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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyelenggaraan pemerintahan daerah yang baik tidak dapat
dilepaskan dari fungsi pengawasan, salah satunya melalui audit kinerja.
Audit ini menilai aspek Ekonomis, Efisiensi, dan Efektivitas (3E) untuk
memastikan kebijakan serta program benar-benar memberi manfaat
optimal bagi masyarakat sekaligus berjalan sesuai prinsip good
governance. Audit kinerja yang dilaksanakan dengan baik akan
menghasilkan rekomendasi strategis yang berperan penting dalam
meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan daerah.

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), Peraturan Pemerintah Nomor
12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah, serta Permendagri Nomor 02 Tahun 2025
tentang Pedoman Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah. Keseluruhan aturan tersebut menegaskan bahwa audit kinerja
bukan hanya bersifat evaluatif, tetapi juga harus memberi nilai tambah
bagi perbaikan tata kelola pemerintahan. Dengan dasar hukum yang
jelas, audit kinerja diharapkan mampu menjadi instrumen penting dalam
mendorong terciptanya pemerintahan daerah yang efektif, transparan,
dan akuntabel.

Audit kinerja di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci pada
praktiknya masih menghadapi sejumlah tantangan. Idealnya,

pelaksanaan audit dilakukan berdasarkan standar dan prosedur baku



agar auditor memiliki acuan yang sama mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pelaporan, hingga pemantauan tindak lanjut.
Keterbatasan data kinerja perangkat daerah yang valid dan lengkap
turut memperlambat proses audit. Hambatan lain muncul dari minimnya
pembekalan teknis terkait audit kinerja serta keterbatasan sumber daya
manusia yang berkompeten di bidang audit kinerja. Situasi tersebut
membuat peran Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci dalam
pengawasan belum sepenuhnya optimal, padahal tuntutan regulasi
maupun ekspektasi publik menuntut perbaikan yang nyata.

Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis untuk memperkuat
fungsi pengawasan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Perbaikan
tata kelola audit kinerja sangat penting agar pelaksanaannya lebih
konsisten, laporan hasil audit lebih lengkap, dan rekomendasi yang
diberikan lebih aplikatif. Upaya ini bukan hanya mendukung efektivitas
pelaksanaan tugas pengawasan, tetapi juga krusial dalam membangun
kepercayaan masyarakat terhadap Inspektorat sebagai Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). Atas dasar itulah, penulis
mengangkat judul “Optimalisasi Hasil Audit Kinerja melalui Program
TERAMPIL (Terpadu, Rapi, Memastikan Laporan dan Berkas Audit
Lengkap) di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.” Isu ini relevan tidak
hanya dalam konteks pelaksanaan tugas di unit kerja, tetapi juga
sebagai bagian dari upaya membangun tata kelola pemerintahan

daerah yang lebih efektif, transparan, dan akuntabel.



B. Tujuan

1. Tujuan Umum

Adapun tujuan umumnya yaitu sebagai berikut :

a. Mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam

pelaksanaan audit kinerja,

. Menerapkan ilmu dan keterampilan yang diperoleh selama Latsar

CPNS ke dalam praktik nyata penyusunan dan penerapan SOP
audit kinerja di unit kerja.

Mendukung kinerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, transparan, dan

akuntabel melalui optimalisasi hasil audit kinerja.

2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khususnya yaitu sebagai berikut :

a.

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan audit kinerja di
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

Meminimalisir kesalahan dan ketidakseragaman dalam proses
audit melalui penerapan SOP yang terstandar dan terintegrasi.

Mewujudkan transparansi, akuntabilitas, serta konsistensi hasil audit

kinerja sesuai dengan prinsip good governance

C. Ruang Lingkup

Aktualisasi ini dilaksanakan di Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci selama masa Latsar CPNS dari bulan September 2025 sampai

dengan Oktober 2025. Pihak yang terlibat meliputi peserta Latsar,

mentor (Inspektur Pembantu Ill), serta Tim Audit Kinerja di lingkungan



Inspektorat. Metode penyelesaian masalah dilakukan melalui
penyusunan dan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) Audit
Kinerja yang disusun secara sistematis dan terintegrasi sesuai dengan
regulasi dan pedoman yang berlaku. Melalui cara ini, proses audit
kinerja diharapkan menjadi lebih terarah, efisien, konsisten, dan
hasilnya dapat lebih optimal dalam mendukung tata kelola pemerintahan

daerah yang akuntabel.



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1. Tugas dan Fungsi Organisasi

Gambar 2.1 Gedung Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci merupakan aparat pengawasan
fungsional sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Bupati Kabupaten
Kerinci Nomor 2 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Perangkat Daerah, yang menyatakan bahwa Inspektorat Daerah
merupakan unsur pengawasan Pemerintahan Daerah. Sesuai amanat
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah, dan Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun
2011 tentang Percepatan Peningkatan Akuntabilitas Keuangan Negara,
Inspektorat Kabupaten Kerinci melaksanakan pengawasan terhadap
program/kegiatan lintas sektoral dan kegiatan lainnya berdasarkan
penugasan Bupati Kerinci, serta  melaksanakan  pembinaan
penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern di lingkungan Pemerintah
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Kabupaten Kerinci. Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci berlokasi di
Jalan Siulak Kecil-Tutung Bungkuk, Koto Rendah, Siulak.
2. Visi dan Misi Organisasi
a. Visi
Inspektorat Daerah sejalan dengan Visi dan Misi Kabupaten
Kerinci. Adapun visi Kabupaten Kerinci yaitu “Mewujudkan Kerinci
yang Berdaya Saing, Maju dan Sejahtera”
b. Misi
Guna mewujudkan dan merealiasasikan visi dimaksud, ditetapkan
misi sebagai berikut :

1) Menciptakan Birokrasi Pemerintah yang berkualitas dan
pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan
kepemimpinan

2) Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis pertanian

3) Meningkatkan kualitas pendidikan kesehatan, pengarusutamaan
gender untuk SDM berdaya saing serta ketahanan sosial budaya

4) Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana
dan ekologi

5) Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah
serta mewujudkan kesinambungan pembangunan.

Berdasarkan visi dan misi Pemerintah kabupaten Kerinci, untuk
mendukung program kerja Bupati dan Wakil Bupati, Inspektorat

Daerah Kabupaten Kerinci masuk ke dalam misi pertama yaitu

“Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan



publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan kepemimpinan”,
serta Misi kelima Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan
daya saing daerah serta mewujudkan  kesinambungan

pembangunan.

3. Nilai-nilai Organisasi

Nilai-nilai organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci meliputi

berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif,

dan kolaboratif. Nilai-nilai ini menjadi pedoman dalam pelaksanaan

pengawasan dan pembinaan pemerintahan daerah, sehingga setiap

kegiatan dilaksanakan secara profesional, bertanggung jawab, efektif,

dan selaras dengan visi serta misi Kabupaten Kerinci, serta

membangun kerja sama yang harmonis antar bidang, instansi, dan

pemangku kepentingan.

Berikut adalah penjabaran lebih lanjut mengenai nilai-nilai tersebut :

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Inspektorat Daerah

Kabupaten Kerinci berdasarkan pada nilai-nilai organisasi yaitu:

1)

2)

Tuntas, vyaitu Inspektorat Daerah menyelesaikan setiap tugas
pengawasan hingga menghasilkan laporan yang jelas, lengkap, dan
dapat ditindaklanjuti, sehingga rekomendasi benar-benar memberi
manfaat bagi perbaikan kinerja perangkat daerah.

Lugas, yaitu Inspektorat Daerah bersikap tegas, transparan, dan
konsisten dalam menyampaikan hasil pengawasan, memastikan
temuan dan rekomendasi mudah dipahami serta tidak menimbulkan

multitafsir.



3) Setia pada Amanah, yaitu Inspektorat Daerah menjalankan fungsi
pengawasan dengan penuh tanggung jawab moral dan profesional,
menjaga integritas serta kepercayaan masyarakat dan pemerintah
daerah.

4) Sigap, yaitu Inspektorat Daerah cepat tanggap terhadap
permasalahan, mampu beradaptasi dengan perubahan regulasi,
perkembangan teknologi, maupun dinamika pemerintahan daerah,
serta selalu siap memberikan solusi konstruktif..

5) Sinergi, yaitu Inspektorat Daerah menjalin kerja sama yang erat
dengan perangkat daerah, pemerintah desa, dan pemangku
kepentingan lainnya, mendorong kerja tim yang solid, saling
mendukung, serta berorientasi pada hasil terbaik bagi pembangunan
daerah.

B. Profil Peserta

1. Peserta

.
sl A KPK

Integritas

SURVEI PENILAIAN
INTEGRITAS (SPI)

2 025 BERAN! MENGISI, HABISI KORUPS! |

Gambar 2.2 Profil Peserta
Saya, Rendi Satria Wijaya, S.E., merupakan peserta Pelatihan
Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan Ill Angkatan XV
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tahun 2025 yang diselengggarakan oleh PPSDM Regional Bukittinggi.
Saya lahir di Kabupaten Kerinci pada tanggal 04 Januari 1996 dan saat
ini menetap di Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi. Latar belakang
pendidikan terakhir saya adalah Sarjana Ilmu Ekonomi Syariah dari
Institut Pertanian Bogor (IPB).

Saat ini saya bekerja di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci,
tepatnya pada Inspektorat Pembantu |[ll sebagai Pengawas
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (PPUPD). Dalam
pelaksanaan tugas, saya berperan dalam mengawasi dan memastikan
penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah berjalan transparan,
efektif, efisien, dan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
Beberapa tanggung jawab yang saya laksanakan meliputi penyusunan
laporan triwulan pengawasan, pemantauan pelaksanaan program dan
kegiatan perangkat daerah, evaluasi kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan, serta kegiatan administrasi lain yang
mendukung pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah di

lingkungan Pemerintah Kabupaten Kerinci.



2.

Role Model

Gambar 2.3 Profil Role Model

Dalam melaksanakan tugas di Inspektorat Kabupaten Kerinci,
peneliti memiliki seorang figur teladan yang menjadi role model dalam
bersikap dan berperilaku sebagai Aparatur Sipil Negara, yaitu Ibu Adra
Nemires, S.Sn, M.Si, yang saat ini menjabat Inspektur Pembantu
(IRBAN) 11l di Inspektorat Kabupaten Kerinci.

Ibu Adra Nemires merupakan sosok pegawai yang disegani oleh
bawahannya, meskipun terdapat beberapa bawahan yang usianya
lebih tua dari beliau. Hal ini menunjukkan bahwa kewibawaan beliau
lahir dari integritas dan profesionalitas dalam menjalankan tugas,
bukan semata karena faktor usia. Beliau dikenal sebagai pribadi yang
Loyal terhadap pekerjaannya, ditunjukkan dengan tetap berupaya
memantau pekerjaan bawahannya meskipun dalam kondisi kesehatan
yang kurang mendukung, sehingga tugas-tugas organisasi tetap
berjalan dengan baik.

Sebagai seorang pimpinan, beliau selalu menunjukkan sikap
Akuntabel dengan menyelesaikan pekerjaan sesuai tenggat waktu,
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menjaga kedisiplinan, serta bertanggung jawab penuh terhadap setiap
amanah yang diberikan. Dalam keseharian, beliau juga menampilkan
sikap Harmonis, tidak membeda-bedakan pegawai berdasarkan status
maupun golongan. Baik CPNS maupun pegawai senior, semuanya
memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi. Hal ini
menciptakan suasana kerja yang terbuka, saling menghargai, dan
penuh kebersamaan.

Selain itu, Ibu Adra Nemires adalah sosok yang Adaptif. Beliau
selalu menerima krittk maupun saran yang membangun tanpa
memandang dari siapa masukan itu berasal. Sikap terbuka tersebut
menunjukkan kerendahan hati dan keinginan untuk terus meningkatkan
kinerja organisasi. Dengan demikian, kehadiran beliau menjadi teladan
nyata penerapan nilai-nilai BerAKHLAK, khususnya Loyal, Akuntabel,

Harmonis, dan Adaptif, yang patut dicontoh oleh seluruh ASN.
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BAB llI
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Isu

Isu merupakan suatu peristiwa atau kejadian berupa fakta, nilai,
atau kebijakan yang dapat diperdebatkan atau menjadi masalah dalam
suatu organisasi, lembaga, atau kelompok, yang membutuhkan
penanganan guna tercapainya visi dan misi organisasi. Isu yang
dibiarkan berlangsung dapat memengaruhi seluruh elemen organisasi

dan menghambat pencapaian tujuan. Organisasi

yang tanggap
terhadap isu dapat mengambil langkah pemecahan masalah sehingga
tujuan dan visi-misi dapat tercapai. Berikut beberapa isu yang terjadi
pada pelaksanaan audit kinerja di Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci:

Tabel 3.1 Identifikasi Isu

No Isu

Kondisi Saat Ini

Kondisi yang diharapkan

1 | Belum optimalnya
hasil audit kinerja
di Inspektorat
Daerah
Kabupaten Kerinci

Rata-rata
penyelesaian audit
kinerja 17 hari,
melebihi target 10
hari.

Penyelesaian audit kinerja
tepat waktu dengan rata-
rata < 10 hari.

2. | Belum optimalnya
pemanfaatan
teknologi informasi
dalam proses
tindak lanjut audit

Pemanfaatan sistem
digital baru mencapai
35%, sisanya masih
manual.

Seluruh proses
pengumpulan data audit
100% berbasis digital
sehingga lebih cepat,
akurat, dan efisien.

3. | Belum tersedianya
bank regulasi
digital untuk
mendukung tugas
APIP

Pencarian regulasi,
SOP, dan pedoman
audit membutuhkan
waktu 2-3 hari
secara manual.

Tersedianya bank regulasi
digital yang
memungkinkan pencarian
regulasi selesai dalam
waktu < 1 hari.

Sumber : Olahan Data Penulis 2025
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1.

Belum optimalnya hasil audit kinerja di Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

Audit kinerja merupakan instrumen penting untuk
memastikan ekonomis, efiensi dan efektivitas pelaksanaan
program dan kegiatan perangkat daerah. Namun, hasil audit kinerja
di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci masih belum optimal.
Beberapa faktor penyebab antara lain belum adanya SOP audit
kinerja yang sistematis.

Berdasarkan data internal Inspektorat, waktu penyelesaian
laporan audit yang seharusnya 10 hari kerja namun melewati batas
waktu menjadi 14-21 hari kerja, sehingga hasil audit belum
sepenuhnya tepat waktu dan komprehensif. Kondisi ini
menunjukkan perlunya penyusunan SOP audit kinerja yang
sistematis, pemenuhan data kinerja perangkat daerah agar hasil
audit lebih optimal, tepat sasaran, dan dapat ditindaklanjuti.

Tabel 3.2 Laporan Hasil Audit Kinerja Tahun Anggaran 2024

Perangkat Daerah (PD : Waktu Penyelesaian
NE vang diaudit °0) iU AUl Audit (Har Keria)
1 | Dinas Perkebunan dan Selesai 14 Hari Kerja
Peternakan
2 | Dinas Perikanan dan Selesai 14 Hari Kerja
Ketahanan Pangan
3 | Dinas Tanaman Pangan Selesai 18 Hari Kerj
dan Holtikuktura
Dinas Pekerjaan Umum Selesai 18 Hari Kerja
Dinas Kesehatan Selesai 21 Hari Kerja
Dinas Pariwisata Belum Selesai >21 Hari Kerja

Sumber : Data Laporan Hasil Audit Tahun Anggaran 2024
Data menunjukkan bahwa seluruh PD telah diaudit, tetapi

durasi rata-rata Hasil Laporan Audit masih melebihi target 10 hari
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kerja, sehingga diperlukan penyusunan SOP audit kinerja yang
lebih sistematis serta pemenuhan data kinerja perangkat daerah
untuk mempercepat dan memperbaiki kualitas hasil audit.

Belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam proses
pengawasan

Proses pada tahapan pengumpulan, analisis, dan pelaporan data
audit kinerja sangat bergantung pada sistem yang efisien. Saat ini,
pemanfaatan teknologi informasi di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
masih terbatas. Berdasarkan laporan internal pada tabel 3.3 Pemanfaatan
Teknologi Informasi dalam Audit Kinerja, hanya 30% proses pengumpulan
data audit menggunakan sistem digital, sedangkan sisanya masih
dilakukan secara manual. Akibatnya, proses audit menjadi lebih lambat,
rawan kesalahan, dan kurang efisien.

Kondisi yang diharapkan adalah pemanfaatan teknologi informasi
secara maksimal, melalui dashboard digital berbasis spreadsheet atau
aplikasi audit, sehingga proses pengumpulan data, analisis, dan pelaporan
dapat dilakukan lebih cepat, akurat, dan efisien, mendukung kualitas hasil
audit yang lebih baik.

Tabel 3.3 Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Audit Kinerja

. Target
No Tahi?:gr.': e Pemanfaatan | Realisasi Catatan
) Digital
1 Bi?;;umpulan 100% 30% Sisanya masih manual
Banyak analisis manual
2 | Analisis Data 100% 40% menggunakan spreadsheet
sederhana
Penvusunan Laporan masih diketik
3 La gran 100% 35% manual dan dikompilasi
P secara tradisional

Sumber : Data Olahan Penulis 2025
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Data menunjukkan sebagian besar tahapan audit masih
manual yaitu sekitar 70%. Optimalisasi sistem digital diperlukan
untuk mempercepat pengumpulan, analisis, dan pelaporan, sehingga
hasil audit menjadi lebih akurat dan tepat waktu.

. Belum tersedianya bank regulasi digital peraturan-peraturan untuk
membantu APIP
Regulasi dan pedoman audit secara digital sangat penting
bagi auditor. Saat ini, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci belum
memiliki bank regulasi digital terintegrasi. Berdasarkan survei
internal, lebih dari 75% auditor masih mencari regulasi secara
manual, baik melalui arsip fisik maupun pencarian daring yang
tidak terstruktur sesuai dengan tabel di bawah ini :

Tabel 3.4 Ketersediaan Bank Regulasi Digital

No Aspek Target Realisasi Catatan

1 {;\(I;s;gzj:g;tor 100% 259, 75% masih harus mencari
dan SOP secara manual
Waktu Karena harus membuka

2 | pencarian <1 Hari 2-3 hari kerja | dokumen fisik atau
regulasi berbagai sumber
Akses Sistem Masih Tidak ada sistem terpusat

3 | regulasi digital dan manual dan | untuk semua regulasi dan
terintegrasi terpusat tersebar SOP audit

Sumber : Data Olahan Penulis 2025

Data menunjukan bahwa ketiadaan bank regulasi digital
memperlambat proses audit, meningkatkan risiko kesalahan
interpretasi, dan menurunkan efisiensi pengambilan keputusan.
Waktu pencarian regulasi yang seharusnya <1 hari kerja sering
menjadi 2—3 hari kerja, sedangkan waktu penyelesaian audit sering

melewati batas waktu menjadi 14-21 hari kerja. Kondisi yang
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diharapkan adalah tersedianya bank regulasi digital terintegrasi,
memuat seluruh peraturan, pedoman, dan SOP audit kinerja,
sehingga auditor dapat mengakses informasi secara cepat dan
akurat, mempercepat proses audit, serta meningkatkan kualitas
hasil pengawasan.
B. Penetapan Core Isu
Isu audit kinerja yang telah diidentifikasi dapat dilakukan
penapisan isu untuk menentukan Core Issue yang akan diangkat
sebagai isu utama dalam rancangan aktualisasi, yaitu dengan
menggunakan metode Aktual, Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan
(APKL). Metode APKL digunakan untuk menguji kelayakan suatu isu
sehingga dapat dirumuskan solusi yang tepat dalam kegiatan
aktualisasi.

Analisis isu melalui pendekatan APKL dilakukan sebagai alat
bantu untuk menilai ketepatan dan kualitas isu dengan
memperhatikan tingkat aktual, problematik, kekhalayakan, dan
kelayakan dari isu-isu yang ditemukan di lingkungan Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci, khususnya terkait pelaksanaan audit
kinerja yang belum optimal. Metode APKL ini menggunakan teknik
scoring pada kisaran 1-5 dalam penetapan prioritas isu dengan
memperhatikan empat faktor yaitu :

a. Aktual (A) artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum
terselesaikan hingga masa sekarang

b. Problematik (P) artinya Isu yang menyimpang dari harapan
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standar, ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu
Kekhalayakan (K) artinya Isu yang diangkat secara langsung
menyangkut hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk

kepentingan seseorang atau sekelompok kecil orang

. Kelayakan (L) artinya Isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis

dan dapat dibahas sesuai dengan tugas , hak, wewenang dan
tanggungjawab hingga akhirnya di angkat menjadi isu yang
prioritas.

Hasil analisis APKL terkait isu-isu di Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci, disajikan dalam Tabel 3.4 di bawah ini:

Tabel 3.5 Penetapan Core Isu dengan Metode APKL

No Isu NI Sl Jumlah| Peringkat
A|P|K|L
Belum optimalnya hasil audit kinerja di
! Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci 51514 5 19 I
Belum optimalnya pemanfaatan
2 | teknologi informasi dalam proses 4 | 4| 3| 4 15 I
pengawasan
Belum tersedianya bank regulasi digital
3 untuk mendukung APIP al413]3 14 I
Keterangan

Angka 5 : Sangat Sesuai
Angka 4 : Sesuai

Angka 3 : Cukup Sesuai
Angka 2 : Kurang Sesuai
Angka 1 : Tidak Sesuai

Sumber: Olahan Data Penulis 2025

Berdasarkan penilaian isu menggunakan metode APKL

didapatkan satu isu dengan nilai Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan

Kelayakan yang tertinggi yaitu “Belum optimalnya hasil audit kinerja di

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci”

Aktual (A): Audit kinerja yang terlambat terjadi nyata pada seluruh
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Perangkat Daerah yang diaudit. Data tahun 2024 menunjukkan 6 PD
telah diaudit dengan rata-rata waktu penyelesaian 18 hari kerja, melebihi
target 10 hari kerja. Kondisi ini menegaskan bahwa isu ini sangat aktual
dan berdampak langsung pada efektivitas pengawasan.

Problematik (P): Kualitas hasil audit dan rekomendasi masih
kurang optimal. Keterlambatan penyelesaian audit menyebabkan
rekomendasi tidak dapat diterapkan secara tepat waktu, sehingga
berpotensi menurunkan akuntabilitas dan efektivitas pengawasan di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Kerinci.

Kekhalayakan (K): Solusi terhadap isu ini dapat diterapkan
melalui penyusunan SOP audit kinerja yang sistematis, penyediaan data
kinerja perangkat daerah yang lengkap dan terstandar, serta penguatan
kompetensi auditor melalui pelatihan audit kinerja. Meskipun
membutuhkan koordinasi antar bidang yang baik, penanganan isu ini
masih memungkinkan dilaksanakan.

Kelayakan (L): Isu ini sangat relevan dengan tugas pokok dan
fungsi Inspektorat Daerah, yaitu melakukan pengawasan dan pembinaan
perangkat daerah. Penanganan isu ini sejalan dengan mandat institusi
dan dapat diterapkan dengan sumber daya yang tersedia.

C. Analisis Core Isu

Isu prioritas dianalisis dengan alat bantu Diagram Fishbone untuk
mendapatkan penyebab-penyebab yang perlu diintervensi dengan
melakukan kegiatan/inovasi. Pendekatan Fishbone diagram berupaya

memahami persoalan dengan memetakan isu berdasarkan cabang-
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cabang terkait. Fishbone diagram menekankan pada hubungan sebab
akibat, sehingga seringkali juga disebut sebagai Cause-and-Effect.
Analisis Penyebab Masalah (Diagram Sirip/Fishbone) berikut ini:

Gambar 3. 1 Diagram Fishbone

@ ¢

Data PD kurang
lengkap

Pembekalan
teknis Audit
Kinerja belum
memadiai

Format
data tidak
seragam

Punishment yang
melanggar SOP
belum ada

Belum optimalnya
hasil audit kinerja

Pelaksanaan

Belum ada
SOP

audit antar
bidang belum
terstandar

Lemah
koordinasi
antar bidang

Method

Sumber : Olahan Data Penulis 2025

Proses Audit
tidak terstandar

Setelah dilakukan analisis penyebab terhadap isu prioritas dengan
menggunakan Diagram Fishbone, diperoleh penyebab-penyebab
prioritas yang perlu diselesaikan, yaitu :

1. Aspek Man (Sumber Daya Manusia)
a. Belum mendapat pembekalan teknis audit kinerja yang memadai
b. Belum ada Punishment bagi yang melangar SOP
2. Aspek Material (Data/Informasi)
a. Data kinerja perangkat daerah kurang lengkap
b. Format laporan antar perangkat daerah tidak seragam
3. Aspek Method (Metode)
a. Belum adanya SOP audit kinerja sebagai pedoman baku.

b. Proses audit masih mengacu pada kebiasaan/praktik lama tanpa

19



standar jelas.
4. Aspek Environment (Lingkungan)
a. Pelaksanaan audit antar bidang belum memiliki standar yang
baku

b. Lemahnya koordinasi antar bidang dalam pelaksanaan audit.

Belum optimalnya pelaksanaan audit kinerja di Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dari aspek Man
(Sumber Daya Manusia), permasalahan utama adalah belum adanya
pembekalan teknis audit kinerja yang memadai. Auditor belum memiliki
kemampuan yang cukup untuk melaksanakan audit kinerja secara
menyeluruh, sehingga hasil audit kurang tajam dalam mengungkap
persoalan strategis. Selain itu, belum adanya mekanisme punishment
bagi auditor yang melanggar SOP membuat kepatuhan terhadap aturan
belum berjalan maksimal.

Ditinjau dari aspek Method (Metode), belum adanya Standar
Operasional Prosedur (SOP) audit kinerja menyebabkan auditor bekerja
tanpa pedoman baku. Hal ini menimbulkan variasi dalam pelaksanaan
audit, baik dalam pengumpulan data maupun penyusunan laporan.
Proses audit juga masih mengacu pada kebiasaan lama yang lebih
menekankan pada kepatuhan administratif dibandingkan evaluasi
efektivitas, efisiensi, dan keberhasilan program, sehingga hasil audit
belum sepenuhnya mencerminkan capaian kinerja yang sesungguhnya.

Jika dilihat dari aspek Material (Data/Informasi), permasalahan

yang muncul adalah data kinerja perangkat daerah yang kurang lengkap
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dan akurat. Kondisi ini menyulitkan auditor dalam melakukan analisis
secara komprehensif. Selain itu, format laporan antar perangkat daerah
tidak seragam, sehingga menyulitkan proses konsolidasi data dan
memperlambat jalannya audit kinerja.

Sedangkan dari aspek Environment (Lingkungan Organisasi),
pelaksanaan audit antar bidang belum memiliki standar yang baku
sehingga menimbulkan perbedaan cara kerja. Lemahnya koordinasi
antar bidang dalam pelaksanaan audit juga sering menimbulkan
tumpang tindih kegiatan maupun keterlambatan penyelesaian laporan.

Apabila berbagai penyebab tersebut tidak segera ditangani,
dampaknya adalah audit kinerja akan tetap berjalan kurang efektif dan
hasilnya berisiko tidak akurat. Hal ini dapat mengurangi nilai tambah
audit kinerja sebagai instrumen pengawasan internal, menimbulkan
ketidakpercayaan dari perangkat daerah yang diaudit, bahkan
berpotensi menurunkan kredibilitas Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci dalam mendukung tata kelola pemerintahan yang baik dan
akuntabel.akuntabel.

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Dengan merujuk pada akar penyebabnya, maka gagasan kreatif
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan core issue tersebut adalah
“Optimalisasi Hasil Audit Kinerja melalui Program TERAMPIL
(Terpadu, Rapi, Memastikan Laporan dan Berkas Audit Lengkap) di
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci”’. Dengan adanya program ini,

proses audit kinerja akan menjadi lebih terarah, konsisten, dan mampu
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meminimalisir perbedaan interpretasi antar auditor. Gagasan ini juga
mencerminkan nilai dasar ASN BerAKHLAK, khususnya Akuntabel
karena setiap tahapan audit terdokumentasi dengan jelas, serta
Kompeten dan Adaptif dalam meningkatkan kualitas kerja melalui
penerapan metode audit yang efektif dan sesuai kebutuhan organisasi.
Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan—kegiatan

yang akan dilakukan selama masa aktualisasi adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan konsultasi Program TERAMPIL dengan mentor

2. Pembuatan SOP Audit Kinerja Program TERAMPIL

3. Pembuatan Form Checklist Kelengkapan Dokumen Program

TERAMPIL

4. Pembuatan infografis Program TERAMPIL.

5. Pelaksanaan sosialisasi Program TERAMPIL

6. Penerapan Program TERAMPIL

7. Pelaksanaan evaluasi Program TERAMPIL

8. Penyusunan laporan pelaksanaan Program TERAMPIL
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BAB IV

RENCANA JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

A. Matrik Kegiatan Aktualisasi

Berikut merupakan jadwal aktualisasi kegiatan penulis selama

Habituasi yang dimulai dari tanggal 08 September — 17 Oktober 2025:

Tabel 4.1 Jadwal Aktualisasi Kegiatan

No

Kegiatan

September

Oktober

Il m | v

Pelaksanaan konsultasi Program
TERAMPIL dengan mentor

Pembuatan SOP Audit Kinerja
Program TERAMPIL

Pembuatan Form Checklist
Kelengkapan Dokumen Program
TERAMPIL

Pembuatan infografis Program
TERAMPIL.

Pelaksanaan sosialisasi Program
TERAMPIL

Penerapan Program TERAMPIL

Pelaksanaan evaluasi Program
TERAMPIL

Penyusunan laporan pelaksanaan
Program TERAMPIL
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang diambil

Gagasan Penyelesaian Isu

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

1. Belum optimalnya hasil audit kinerja di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

2. Belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam proses pengawasan

3. Belum tersedianya bank regulasi digital untuk mendukung APIP

Belum optimalnya hasil audit kinerja di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Optimalisasi Hasil Audit Kinerja melalui Program TERAMPIL (Terpadu, Rapi,

Memastikan Laporan dan Berkas Audit Lengkap) di Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci

Tabel 4.2 Matriks Laporan Akhir Aktualisasi

No Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Nilai Dasar Pihak yang Potensi | Solusi jika ada Keterangan
Kegiatan BeAKHLAK terlibat konflik konflik
1 Pelaksanaan Menyusun nota | Nota dinas, Akuntabel: Saya telah Peserta, Ya Jika terjadi Nilai BerAKHLAK

konsultasi dinas/telaah staf | Dokumentasi memastikan seluruh proses dan Mentor konflik dalam diterapkan dalam

Program hasil pekerjaan dicatat dengan konsultasi konsultasi Program

TERAMPIL jelas, sistematis, dan dapat dengan TERAMPIL dengan

dengan mentor dipertanggungjawabkan. mentor, solusi | mentor untuk
Kompeten: Saya telah yang meningkatkan mutu
melaksanakan tahapan dengan dilakukan pelaksanaan audit
keterampilan dan pengetahuan adalah dengan | kinerja secara
sesuai aturan agar hasilnya membangun akuntabel dan
berkualitas dan sesuai standar. komunikasi transparan.
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. Tahapan Keterkaitan Nilai Dasar Pihak yang Potensi | Solusi jika ada Keterangan
No | Kegiatan Kegiatan Output BeAKHLAK terlibat | konflik konflik
Adaptif: Saya telah terbuka agar Kompetensi
menyesuaikan cara kerja, isi tidak terjadi ditunjukkan dengan
dokumen, maupun metode kesalahpaham | penguasaan SOP,
dengan kondisi terbaru agar lebih an. Setiap checklist, serta
relevan dan efektif. argumen kemampuan
Melaksanakan Notulensi, Harmonis: Saya telah menjaga disampaikan menyampaikan ide
konsultasi Dokumentasi sikap sopan, ramah, terbuka, dengan sopan | berdasarkan data
langsung konsultasi serta menghargai pendapat dan dan aturan yang
dengan mentor rekan dalam setiap proses. berdasarkan berlaku. Sikap
Kolaboratif: Saya telah data yang ada. | harmonis,
melibatkan rekan kerja atau Jika masih kolaboratif, dan
pihak terkait untuk saling ada loyal tercermin dari
mendukung agar hasil lebih baik. perbedaan, kerja sama yang
Loyal: Saya telah melaksanakan dilakukan saling menghargai
setiap tahapan sesuai arahan penyamaan serta keterbukaan
pimpinan dan mendukung persepsi terhadap arahan
kepentingan organisasi melalui diskusi | pimpinan. Adaptif
Melakukan Draft perbaikan, Kompeten: Saya telah bersama terlihat dari
perbaikan Dokumentasi revisi | menggunakan keterampilan hingga penyesuaian
sesuai arahan teknis agar perbaikan sesuai mencapai metode konsultasi
mentor standar. kesepakatan. sesuai kondisi
Adaptif: Saya telah terbaru agar solusi
menyesuaikan hasil perbaikan lebih efektif.
dengan kebutuhan terbaru. Seluruh nilai
Membuat surat | Surat persetujuan, | Berorientasi Pelayanan: Saya tersebut
persetujuan Jadwal Kegiatan telah menyusun surat yang mendorong
rencana mudah dipahami terciptanya standar
kegiatan Akuntabel: Saya telah kerja auditor yang
memastikan seluruh proses dan profesional,
hasil pekerjaan dicatat dengan sistematis, dan
jelas, sistematis, dan dapat berkualitas.
dipertanggungjawabkan.
2 | Pembuatan Menyusun draft | Draft SOP, Akuntabel: Saya telah Peserta, Ya Jika terjadi Nilai BerAKHLAK
SOP Audit SOP Lampiran SOP memastikan seluruh proses dan Mentor, konflik dalam diterapkan dalam
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No Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Nilai Dasar Pihak yang Potensi | Solusi jika ada Keterangan
Kegiatan BeAKHLAK terlibat konflik konflik
Kinerja Program hasil pekerjaan dicatat dengan Auditor, penyusunan pembuatan SOP
TERAMPIL jelas, sistematis, dan dapat PPUPD SOP, solusi Audit Kinerja
dipertanggungjawabkan. yang Program
Kompeten: Saya telah dilakukan TERAMPIL dengan
melaksanakan tahapan dengan adalah memastikan setiap
keterampilan dan pengetahuan dengan langkah tersusun
sesuai aturan agar hasilnya membuka akuntabel, jelas,
berkualitas dan sesuai standar. ruang diskusi dan dapat
Adaptif: Saya telah secara terbuka | dipertanggungjawa
menyesuaikan cara kerja, isi agar semua bkan. Kompetensi
dokumen, maupun metode pendapat ditunjukkan dengan
dengan kondisi terbaru agar lebih didengar. penguasaan
relevan dan efektif. Setiap regulasi, standar
Melakukan Notulen konsultasi, | Harmonis: Saya telah menjaga masukan audit, serta
pembahasan Dokumentasi komunikasi sopan dengan ditimbang keterampilan teknis
SOP dengan konsultasi mentor. berdasarkan dalam
mentor Kolaboratif: Saya telah bekerja data, regulasi, | merumuskan
sama dengan mentor untuk dan praktik prosedur. Sikap
menyempurnakan SOP. terbaik. Jika harmonis,
Loyal: Saya telah mengikuti masih ada kolaboratif, dan
arahan pimpinan. perbedaan, loyal tampak dari
Melakukan Akuntabel: Saya telah merevisi dilakukan kerja sama dengan
baikan sesuai masukan dan kesepakatan rekan serta
g:?dilsarkan Draft revisi SOP, bertanggung jawab penuh. bersama kepatuhan pgda
masukan Dokumentasi revisi | Kompeten: Saya telah mela!lu|_ arahal_'l pimpinan.
mentor memanfaatkan keterampilan mediasi Adaptlf_ diwujudkan
teknis agar revisi tepat.. dengan melalui
Melakukan SOP final, Berorientasi Pelayanan: Saya mentor atau penyesuaian isi
Penandatangan | Dokumentasi telah memastikan SOP mudah pimpinan agar | SOP sesuai
SOP dengan dipahami pengguna sesuai hasil lebih perkembangan
Pejabat Eselon arahan mentor objektif. kebutuhan
Il (Inspektur) Harmonis: Saya telah menjaga organisasi agar
sikap sopan, ramah, terbuka, lebih relevan.
Seluruh nilai

serta menghargai pendapat
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kepentingan organisasi.

mentor atau

No Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Nilai Dasar Pihak yang Potensi | Solusi jika ada Keterangan
Kegiatan BeAKHLAK terlibat konflik konflik

rekan dalam setiap proses. tersebut

Loyal: Saya telah melaksanakan mendorong

setiap tahapan sesuai arahan terwujudnya SOP

pimpinan dan mendukung audit yang

kepentingan organisasi. profesional,
sistematis, dan
berkualitas.

3 Pembuatan Mendesain form | Draft form Akuntabel: Saya telah Peserta, Ya Jika terjadi Nilai BerAKHLAK
Form Checklist | checklist checklist, Template | memastikan seluruh proses dan Mentor, Tim konflik dalam diterapkan dalam
Kelengkapan (manual/digital) | form hasil pekerjaan dicatat dengan Auditor, penyusunan pembuatan Form
Dokumen jelas, sistematis, dan dapat PPUPD form checklist, | Checklist Audit
Program dipertanggungjawabkan. solusi yang Kinerja Program
TERAMPIL Kompeten: Saya telah dilakukan TERAMPIL dengan

melaksanakan tahapan dengan adalah memastikan setiap
keterampilan dan pengetahuan dengan item tersusun
sesuai aturan agar hasilnya menyamakan akuntabel, jelas,
berkualitas dan sesuai standar. persepsi dan sesuai
Adaptif: Saya telah melalui diskusi | kebutuhan
menyesuaikan cara kerja, isi terbuka. lapangan.
dokumen, maupun metode Setiap usulan | Kompetensi terlihat
dengan kondisi terbaru agar lebih dicocokkan dari kemampuan
relevan dan efektif. dengan menyusun indikator
Konsultasi Notulen hasil Harmonis: Saya telah menjaga kebutuhan yang relevan
desain form konsultasi, sikap sopan, ramah, terbuka, audit serta dengan standar
(manual/digital) | Dokumentasi serta menghargai pendapat pedoman audit kinerja. Sikap
konsultasi rekan dalam setiap proses. resmi yang harmonis,
Kolaboratif: Saya telah berlaku. Jika kolaboratif, dan
melibatkan rekan kerja atau masih ada loyal tercermin dari
pihak terkait untuk saling perbedaan, keterlibatan rekan
mendukung agar hasil lebih baik. hasil serta kepatuhan
Loyal: Saya telah melaksanakan keputusan terhadap arahan
setiap tahapan sesuai arahan disepakati mentor dan
pimpinan dan mendukung bersama pimpinan. Adaptif

ditunjukkan dengan
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No Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Nilai Dasar Pihak yang Potensi | Solusi jika ada Keterangan
Kegiatan BeAKHLAK terlibat konflik konflik
Melakukan Draft revisi form Akuntabel: Saya telah merevisi pimpinan agar | menyesuaikan
perbaikan checklist, sesuai masukan dengan checklist lebih | checklist sesuai
sesuai arahan Dokumentasi revisi | tanggung jawab penuh. objektif dan dinamika
mentor Kompeten: Saya telah terarah. organisasi agar
menggunakan pengetahuan agar lebih praktis dan
hasil revisi sesuai standar. efektif. Seluruh nilai
Adaptif: Saya telah tersebut
menyesuaikan revisi dengan mendorong
kebutuhan terkini. terwujudnya
Melakukan uji Hasil uji coba Berorientasi Pelayanan: Saya instrumen audit
coba form checklist, telah menyusun atau yang sistematis,
checklist Dokumentasi uiji melaksanakan kegiatan dengan transparan, dan
coba berfokus pada kemudahan, berkualitas.
kejelasan, dan manfaat bagi
pengguna atau pihak yang
dilayani.
Harmonis: Saya telah menjaga
sikap sopan, ramah, terbuka,
serta menghargai pendapat
rekan dalam setiap proses.
Kolaboratif: Saya telah
melibatkan rekan kerja atau
pihak terkait untuk saling
mendukung agar hasil lebih baik.

4 Pembuatan Mengumpulkan | Draft materi, Akuntabel: Saya telah Peserta, Ya Jika terjadi Dalam pembuatan
infografis materi infografis | Ringkasan materi memastikan seluruh proses dan Mentor konflik dalam infografis Program
Program hasil pekerjaan dicatat dengan pembuatan TERAMPIL, nilai
TERAMPIL jelas, sistematis, dan dapat infografis, Akuntabel

dipertanggungjawabkan. solusi diterapkan dengan
Kompeten: Saya telah dilakukan memastikan setiap
melaksanakan tahapan dengan dengan informasi yang
keterampilan dan pengetahuan menyelaraska | ditampilkan akurat
sesuai aturan agar hasilnya n ide dan dan dapat
berkualitas dan sesuai standar. desain dipertanggungjawa
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. Tahapan Keterkaitan Nilai Dasar Pihak yang Potensi | Solusi jika ada Keterangan
No | Kegiatan Kegiatan Output BeAKHLAK terlibat | konflik konflik

Adaptif: Saya telah berdasarkan bkan. Kompetensi
menyesuaikan cara kerja, isi kebutuhan ditunjukkan dengan
dokumen, maupun metode organisasi. keterampilan
dengan kondisi terbaru agar lebih Setiap menyusun materi
relevan dan efektif. masukan dari | visual yang

Konsultasi Catatan konsultasi, | Harmonis: Saya telah menjaga mentor dan sederhana namun

materi dengan Dokumentasi sikap sopan, ramah, terbuka, tim diterima informatif. Sikap

mentor konsultasi serta menghargai pendapat dengan adaptif dan
rekan dalam setiap proses. terbuka dan harmonis tampak
Kolaboratif: Saya telah dipilih yang dalam penyesuaian
melibatkan rekan kerja atau paling relevan. | desain sesuai
pihak terkait untuk saling Selain itu, kebutuhan serta
mendukung agar hasil lebih baik. hasil desain kerja sama dengan
Loyal: Saya telah melaksanakan dikomunikasik | mentor dan rekan.
setiap tahapan sesuai arahan an secara Nilai kolaboratif
pimpinan dan mendukung berkala agar dan loyal
kepentingan organisasi. tidak ada diwujudkan melalui

Melakukan
perbaikan
sesuai arahan
mentor

Draft revisi materi,
Dokumentasi revisi

Akuntabel: Saya telah
memperbaiki materi berdasarkan
masukan secara transparan.
Adaptif: Saya telah
menyesuaikan perbaikan dengan
kebutuhan terbaru organisasi.

Mendesain
infografis

Draft desain
infografis, Template
desain

Berorientasi Pelayanan: Saya
telah menyusun atau
melaksanakan kegiatan dengan
berfokus pada kemudahan,
kejelasan, dan manfaat bagi
pengguna atau pihak yang
dilayani.

Kompeten: Saya telah
melaksanakan tahapan dengan
keterampilan dan pengetahuan
sesuai aturan agar hasilnya

kesalahpaham
an.

keterlibatan pihak
terkait serta
dukungan penuh
terhadap tujuan
organisasi. Hasil
akhirnya adalah
infografis yang
berorientasi
pelayanan karena
mudah dipahami
dan bermanfaat
bagi tim.
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menggunakan keterampilan

. Tahapan Keterkaitan Nilai Dasar Pihak yang Potensi | Solusi jika ada Keterangan
No | Kegiatan Kegiatan Output BeAKHLAK terlibat | konflik konflik
berkualitas dan sesuai standar
5 Pelaksanaan Menentukan Daftar hadir, Akuntabel: Saya telah mencatat | Peserta, Tim Ya Jika terjadi Nilai BerAKHLAK
Sosialisasi jadwal dan Undangan jadwal secara rapi dan Auditor, konflik dalam diterapkan dalam
Program menyebarkan memastikan undangan PPUPD sosialisasi, sosialisasi Program
TERAMPIL undangan terdokumentasi dengan benar. solusi TERAMPIL dengan
Kompeten: Saya telah dilakukan menyampaikan
menyusun jadwal dan undangan dengan informasi secara
dengan keterampilan menyampaika | akuntabel, terbuka,
administrasi yang sesuai standar. n informasi dan mudah
Adaptif: Saya telah secara terbuka | dipahami.
menyesuaikan jadwal kegiatan dan jelas. Kompetensi
dengan kondisi dan kebutuhan Semua tampak dari
terbaru agar relevan. pertanyaan kemampuan
Melaksanakan Dokumentasi Berorientasi Pelayanan: Saya dijawab komunikasi,
sosialisasi sosialisasi, Notulen | telah menyusun atau dengan data penguasaan
sosialisasi melaksanakan kegiatan dengan agar tidak materi, dan
berfokus pada kemudahan, menimbulkan penyajian yang
kejelasan, dan manfaat bagi salah tafsir. terstruktur. Sikap
pengguna atau pihak yang Jika harmonis,
dilayani. perbedaan kolaboratif, dan
Harmonis: Saya telah menjaga masih muncul, | loyal diwujudkan
sikap sopan, ramah, terbuka, dilakukan melalui kerja sama
serta menghargai pendapat klarifikasi dengan rekan serta
rekan dalam setiap proses. bersama sikap menghargai
Kolaboratif: Saya telah mentor untuk masukan. Adaptif
melibatkan rekan kerja atau mencapai ditunjukkan dengan
pihak terkait untuk saling kesepahaman. | menyesuaikan
mendukung agar hasil lebih baik. metode
Membuat Notulen, Akuntabel: Saya telah penyampaian
notulen dan Dokumentasi menyusun notulen dengan sesuai kondisi
dokumentasi kegiatan sistematis agar hasil dapat peserta agar lebih
sosialisasi dipertanggungjawabkan. efektif. Hal ini
Kompeten: Saya telah mendorong

pemahaman yang
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No Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Nilai Dasar Pihak yang Potensi | Solusi jika ada Keterangan
Kegiatan BeAKHLAK terlibat konflik konflik
teknis untuk menuliskan merata tentang
dokumentasi yang sesuai standar audit
standar. kinerja berbasis
Adaptif: Saya telah SOP dan checklist.
menyesuaikan laporan kegiatan
dengan kebutuhan organisasi.
Loyal: Saya telah
menyampaikan hasil notulen
kepada pimpinan sebagai bentuk
dukungan pada keputusan
organisasi
6 Penerapan Menyiapkan Dokumen audit, Akuntabel: Saya telah Peserta Ya Jika terjadi Dalam penerapan
Program dokumen audit Lampiran dokumen | memastikan seluruh proses dan Tim Audit konflik dalam Program
TERAMPIL hasil pekerjaan dicatat dengan penerapan TERAMPIL, nilai
jelas, sistematis, dan dapat program, Akuntabel
dipertanggungjawabkan. solusi diwujudkan dengan
Kompeten: Saya telah dilakukan memastikan setiap
melaksanakan tahapan dengan dengan langkah dijalankan
keterampilan dan pengetahuan melakukan sesuai prosedur
sesuai aturan agar hasilnya penyesuaian dan
berkualitas dan sesuai standar. jadwal dan terdokumentasi.
Adaptif: Saya telah metode agar Kompetensi terlihat
menyesuaikan cara kerja, isi lebih fleksibel. | dari kemampuan
dokumen, maupun metode Setiap teknis dalam
dengan kondisi terbaru agar lebih kendala mengoperasikan
relevan dan efektif. dikomunikasik | SOP dan checklist
Konsultasi Catatan konsultasi, | Harmonis: Saya telah menjaga an secara audit kinerja. Sikap
rencana Dokumentasi komunikasi sopan saat diskusi. terbuka adaptif dan
penerapan konsultasi Kolaboratif: Saya telah bekerja kepada harmonis muncul
dengan mentor sama dengan mentor untuk mentor dan dari penyesuaian
memperkuat rencana. tim untuk metode
Loyal: Saya telah melaksanakan mencari pelaksanaan serta
arahan mentor demi mendukung alternatif komunikasi yang
organisasi. terbaik. baik dengan

31




No Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Nilai Dasar Pihak yang Potensi | Solusi jika ada Keterangan
Kegiatan BeAKHLAK terlibat konflik konflik
Melakukan Draft revisi Akuntabel: Saya telah Kolaborasi seluruh tim. Nilai
perbaikan dokumen, memperbaiki dokumen sesuai dilakukan agar | kolaboratif dan
sesuai arahan Dokumentasi masukan. implementasi loyal diwujudkan
mentor perbaikan Kompeten: Saya telah berjalan melalui keterlibatan
menggunakan keterampilan sesuai tujuan semua pihak terkait
teknis agar hasil lebih baik. tanpa serta dukungan
Adaptif: Saya telah mengurangi penuh terhadap
menyesuaikan dokumen dengan kualitas hasil. kebijakan
kondisi terkini organisasi. pimpinan.
Menggunakan Checklist terisi, Berorientasi Pelayanan: Saya Berorientasi
checklist Dokumentasi telah menyusun atau pelayanan
checklist melaksanakan kegiatan dengan tercermin dari
berfokus pada kemudahan, upaya
kejelasan, dan manfaat bagi menghadirkan
pengguna atau pihak yang sistem audit yang
dilayani. lebih efektif,
Harmonis: Saya telah menjaga efisien, dan mudah
sikap sopan, ramah, terbuka, dipahami.
serta menghargai pendapat
rekan dalam setiap proses.
Kolaboratif: Saya telah
melibatkan rekan kerja atau
pihak terkait untuk saling
mendukung agar hasil lebih baik.
7 | Pelaksanaan Menyusun Kuesioner, Akuntabel: Saya telah Peserta, Ya Jika terjadi Dalam
evaluasi kuesioner Instrumen evaluasi | memastikan seluruh proses dan Mentor, Tim konflik dalam pelaksanaan
Program evaluasi hasil pekerjaan dicatat dengan Audit Kinerja evaluasi evaluasi Program
TERAMPIL jelas, sistematis, dan dapat program, TERAMPIL, nilai
dipertanggungjawabkan. solusi Akuntabel
Kompeten: Saya telah dilakukan diterapkan dengan
melaksanakan tahapan dengan dengan menyajikan laporan
keterampilan dan pengetahuan menampung yang transparan
sesuai aturan agar hasilnya seluruh dan dapat
berkualitas dan sesuai standar. masukan dipertanggungjawa
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. Tahapan Keterkaitan Nilai Dasar Pihak yang Potensi | Solusi jika ada Keterangan
No | Kegiatan Kegiatan Output BeAKHLAK terlibat | konflik konflik
Adaptif: Saya telah secara objektif | bkan. Kompetensi
menyesuaikan cara kerja, isi tanpa saling terlihat dari
dokumen, maupun metode menyalahkan. | kemampuan
dengan kondisi terbaru agar lebih Data hasil menganalisis data,
relevan dan efektif. pelaksanaan menarik
Penyebaran Kuesioner terisi, Berorientasi Pelayanan: Saya dijadikan kesimpulan, dan
dan pengisian Dokumentasi telah menyusun atau dasar dalam menyusun
kuesioner pengisian, melaksanakan kegiatan dengan menyusun rekomendasi
berfokus pada kemudahan, rekomendasi perbaikan. Sikap
kejelasan, dan manfaat bagi perbaikan. adaptif dan
pengguna atau pihak yang Setiap harmonis tampak
dilayani. perbedaan melalui
Harmonis: Saya telah menjaga pendapat keterbukaan
sikap sopan, ramah, terbuka, diselesaikan menerima Kritik
serta menghargai pendapat dengan serta menjaga
rekan dalam setiap proses. musyawarah komunikasi yang
Kolaboratif: Saya telah agar tercapai baik dengan rekan
melibatkan rekan kerja atau kesepakatan kerja. Nilai
pihak terkait untuk saling bersama. kolaboratif dan
mendukung agar hasil lebih baik. loyal diwujudkan
Analisis hasil Rekap hasil Akuntabel: Saya telah melalui keterlibatan
evaluasi evaluasi, menyusun dokumen secara seluruh pihak

Ringkasan hasil

sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan sesuai
ketentuan yang berlaku.
Kompeten: Saya telah
menggunakan pengetahuan dan
keterampilan teknis agar hasil
yang dibuat sesuai standar dan
berkualitas.

Adaptif: Saya telah
menyesuaikan isi dan metode
penyusunan dengan regulasi
terbaru serta kebutuhan

dalam proses
evaluasi dan
dukungan terhadap
arahan pimpinan.
Berorientasi
pelayanan
tercermin dari
upaya
menghadirkan
rekomendasi yang
praktis dan
bermanfaat untuk
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No Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Nilai Dasar Pihak yang Potensi | Solusi jika ada Keterangan
Kegiatan BeAKHLAK terlibat konflik konflik

organisasi agar tetap relevan peningkatan mutu
Loyal: Saya telah audit kinerja.
menyampaikan hasil evaluasi
kepada pimpinan sebagai bentuk
dukungan terhadap pengambilan
keputusan organisasi..

8 | Penyusunan Menyusun draft | Draft laporan, Akuntabel: Saya telah Peserta, Ya Jika terjadi Dalam penyusunan
laporan laporan Ringkasan laporan | memastikan seluruh proses dan Mentor konflik dalam laporan hasil
pelaksanaan hasil pekerjaan dicatat dengan penyusunan Program
Program jelas, sistematis, dan dapat laporan, solusi | TERAMPIL, nilai
TERAMPIL dipertanggungjawabkan. dilakukan Akuntabel

Kompeten: Saya telah dengan diwujudkan dengan
melaksanakan tahapan dengan menyamakan mendokumentasika

keterampilan dan pengetahuan
sesuai aturan agar hasilnya
berkualitas dan sesuai standar.

Konsultasi
laporan dengan
mentor

Catatan konsultasi
mentor,
Dokumentasi
konsultasi

Harmonis: Saya telah menjaga
sikap sopan, ramah, terbuka,
serta menghargai pendapat
rekan dalam setiap proses.
Kolaboratif: Saya telah
melibatkan rekan kerja atau
pihak terkait untuk saling
mendukung agar hasil lebih baik.
Loyal: Saya telah melaksanakan
setiap tahapan sesuai arahan
pimpinan dan mendukung
kepentingan organisasi.

Melakukan
perbaikan
laporan sesuai
arahan mentor

Draft revisi laporan,
Dokumentasi revisi

Kompeten: Saya telah
menggunakan pengetahuan
teknis agar hasil revisi sesuai
standar.

Adaptif: Saya telah
menyesuaikan laporan dengan

format dan isi
laporan sesuai
arahan
pimpinan.
Setiap
perbedaan
pendapat
diselesaikan
dengan
diskusi
terbuka dan
menghargai
masukan.
Hasil akhir
difinalisasi
bersama agar
laporan dapat
diterima
semua pihak.

n seluruh hasil
secara rapi dan
dapat
dipertanggungjawa
bkan. Kompetensi
terlihat dari
kemampuan
menyusun laporan
yang sistematis,
jelas, dan sesuai
standar. Nilai
adaptif dan
harmonis tercermin
dari penyesuaian
format laporan
dengan kebutuhan
terbaru serta
komunikasi yang
baik antar pihak.
Kolaboratif dan
loyal ditunjukkan
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No Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Nilai Dasar Pihak yang Potensi | Solusi jika ada Keterangan
Kegiatan BeAKHLAK terlibat konflik konflik
kebutuhan terbaru organisasi. melalui kerja sama
Finalisasi Laporan akhir, Akuntabel: Saya telah dengan mentor dan
laporan Dokumentasi memastikan seluruh proses dan dukungan penuh
finalisasi hasil pekerjaan dicatat dengan terhadap arahan

jelas, sistematis, dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Adaptif: Saya telah
menyesuaikan cara kerja, isi
dokumen, maupun metode
dengan kondisi terbaru agar lebih
relevan dan efektif.
Berorientasi Pelayanan: Saya
telah menyusun laporan dengan
berfokus pada kemudahan,
kejelasan, dan manfaat bagi
pengguna atau pihak yang
dilayani.

pimpinan.
Berorientasi
pelayanan tampak
dari laporan yang
mudah dipahami,
informatif, dan
bermanfaat untuk
peningkatan
kualitas audit
kinerja.
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C. Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Untuk memastikan implementasi nilai dasar ASN dalam kehidupan sehari-hari, di lakukan proses habituasi nilai-

nilaidasar PNS yang terangkum dalam BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, loyal, Adaptif

dan Kolaboratif). Habituasi ini di maksud agar setiap pegawai tidak hanya memahami nilai secara konseptual, tetapi

juga menginternalisasikan dalam sikap dan tindakan nyata pada pelaksanaan tugas. Berikut ini disajikan rekapitulasi

hasil habituasi NND PNS dalam bentuk matriks :

Tabel 4.3
Matrik Rekapitulasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)
Kegiatan Jumlah
N Mata Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8
o| Pelatihan Renca | Real | Ren [ Realis | Renca | Realis | Renca | Realis | Renca | Realis | Realis | Realis | Renca | Realis | Renca | Realisa | Renca .
na isasi | cana asi na asi na asi na asi asi asi na asi na si na Realisasi
1 | Berorientasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 8
Pelayanan
2 | Akuntabel 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 16
3 | Kompeten 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 16
4 | Harmonis 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 11 11
5| Loyal 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9
6 | Adaptif 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 15 15
7 | Kolaboratif 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 10 10
Jumlah MP yang
Dlaidugisasikan | 10 | 10 | 11 | 11 | 12 | 12 | 10 | 10 | 10 | 10 | 12 | 12 | 10 | 10 | 10 | 10 85 85
Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Isu

Tabel berikut menyajikan capaian penyelesaian core isu terkait belum

optimalnya hasil audit kinerja pada Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci sehingga dilakukan penyusunan Program TERAMPIL.

Tabel 4.4 Perbandingan Cire Isu Sebelum dan Sesudah Aktualisasi

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

1. MAN

memadai
yang melangar SOP

KUALITATIF
a. Auditor belum mendapat

yang memadai.
b. Belum ada punishment bagi
yang melanggar SOP.

KUANTITATIF

pelatihan audit kinerja secara
formal/Informal.

1+30% laporan audit belum
sepenuhnya sesuai dengan

a. Belum mendapat pembekalan
teknis audit kinerja yang

b. Belum ada Punishment bagi

pembekalan teknis audit kinerja

1+40% Tim auditor pernah mengikuti

1. MAN
a. mendapat pembekalan teknis
audit kinerja yang memadai
b. ada Punishment bagi yang
melangar SOP

KUALITATIF
a. Auditor mendapat pembekalan
teknis audit kinerja melalui
Program TERAMPIL.
b. Mekanisme evaluasi dan
pengendalian kepatuhan
terhadap SOP mulai diterapkan.

KUANTITATIF

1+60% Tim auditor pernah mengikuti
pelatihan audit kinerja secara
formal/Informal.

1+80% laporan audit sepenuhnya
sesuai dengan standar SOP.

yang tersedia seringkali kurang
lengkap.
menyulitkan analisis.

KUANTITATIF
1+35% data kinerja perangkat

indikator.

yang ditetapkan.

- Data kinerja perangkat daerah

- Format laporan antar perangkat
daerah tidak seragam sehingga

daerah belum terisi penuh sesuai

1+40% laporan perangkat daerah
tidak sesuai dengan format standar

standar SOP.
2. MATERIAL 2. MATERIAL
KUALITATIF KUALITATIF

- Data kinerja perangkat daerah
yang tersedia lengkap.

- Format laporan antar perangkat
daerah seragam sehingga tidak
menyulitkan analisis.

KUANTITATIF

145% pelaksanaan audit kinerja belum
mengacu pada SOP tertulis.
150% auditor menggunakan metode
berbeda dalam pengumpulan data
lapangan.
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3. METHOD
KUALITATIF
- Belum adanya SOP audit kinerja
sebagai pedoman baku.
- Proses audit masih mengacu
pada kebiasaan/praktik lama tanpa
standar jelas.

KUANTITATIF

1+25% auditor dan P2UPD yang
menggunakan panduan tertulis.
1+33% laporan hasil audit perangkat
daerah terdokumentasi dengan
struktur jelas.

3. METHOD

KUALITATIF

- SOP audit kinerja sudah tersedia
dan menjadi pedoman baku.

- Proses audit dilakukan lebih
sistematis sesuai standar..

KUANTITATIF

1+85% auditor dan P2UPD telah
menggunakan SOP audit kinerja.
1+83% laporan hasil audit perangkat
daerah terdokumentasi sesuai
SOP.

4. ENVIROMENT
KUALITATIF
- Pelaksanaan audit antar bidang
belum memiliki standar yang baku.
- Koordinasi antar bidang dalam
pelaksanaan audit masih lemah.

KUANTITATIF

1+30% audit antar bidang mengikuti
standar seragam.

1+40% koordinasi antar bidang
terdokumentasi dalam notulen
resmi.

ENVIROMENT

KUALITATIF

- Audit antar bidang telah
menggunakan standar yang sama.
- Koordinasi antar bidang lebih
terarah melalui rapat rutin dan
komunikasi formal.

KUANTITATIE

+80% audit antar bidang mengikuti
standar yang sama.

+85% koordinasi antar bidang
terdokumentasi dalam notulen
resmi.

E. Manfaat terselesainya Core ISU

1) Individu Peserta

a. Peserta memperoleh peningkatan kompetensi teknis dalam

melakukan audit kinerja melalui penggunaan SOP dan checklist

standar, sehingga pekerjaan

profesional.

menjadi lebih terarah dan

b. Peserta juga semakin terlatih bersikap akuntabel dan adaptif,

karena terbiasa menyusun

laporan yang sistematis serta

menyesuaikan metode kerja dengan kebutuhan terbaru.

2) Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
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a. Inspektorat mendapatkan pedoman baku yang dapat digunakan
secara berkelanjutan sehingga pelaksanaan audit lebih seragam
di seluruh bidang.

b. Kualitas laporan audit meningkat, baik dari sisi kecepatan maupun
akurasi, serta koordinasi antar bidang menjadi lebih efektif karena
adanya standar yang sama.

3) Stakeholders (Masyarakat, Pemerintah, Perangkat Daerah)

a. Masyarakat merasakan manfaat berupa peningkatan transparansi
dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan melalui hasil
audit yang jelas.

b. Pemerintah dan perangkat daerah lebih mudah memperbaiki kinerjanya
karena hasil audit disajikan dengan data yang sistematis, ringkas, dan
mudah dipahami.

F. Rencana Tindakan Lanjutan Hasil Aktualisasi

Tabel berikut menyajikan rencana Tindakan lanjut hasil aktualisasi

setelah pelaksanaan aktualisasi terkait belum optimalnya hasil audit

kinerja pada Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Durasi .
No Kegiatan Output W&;( . TZ:'II}?)I;t S;;::aer Keterangan
aktu

1 Pembuatan | Konten  digital | 1-6 Peserta, | Anggaran Panduan digital yang
Konten (slidef/infografis/ | Bulan Auditor, | internal /| memudahkan auditor
Panduan video singkat) | (Januari | PPUPD | APBD memahami SOP
Audit tentang SOP | —  Juni kapan saja dan lebih
Kinerja audit kinerja 2026) praktis
Program
TERAMPIL

2 Peer Laporan 1 Peserta, | Anggaran Membiasakan
Review singkat  hasil | Tahun | Auditor, | internal /| guditor
Audit telaah  audit | (Juli PPUPD | APBD menerapkan SOP
Internal antar  auditor | 2026- secara praktis
g%rgasm dengan acuan | Juni melalui telaah

SOP 2027) sejawat
3 Pendampi | Laporan hasil | 1 Peserta, | Anggaran Mendorong
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ngan
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tan
Implement
asi SOP
Audit
Kinerja

pendampingan
dan capaian
penerapan
SOP di setiap
tim audit

Tahun
(Juli
2026—
Juni
2027

Auditor,
PPUPD

internal
Inspektorat
Daerah dan
dukungan
program
pemerintah
daerah

penerapan SOP
secara konsisten
melalui kegiatan

pendampingan dan
pembelajaran
berkelanjutan
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Program TERAMPIL di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
merupakan inisiatif strategis yang berhasil meningkatkan efektivitas dan
kualitas audit kinerja melalui penerapan SOP terstandar, form checklist, dan
pemanfaatan teknologi sederhana. Hasil pelaksanaan menunjukkan capaian
kuantitatif yang signifikan: rata-rata waktu penyelesaian audit berkurang dari 18
hari menjadi 10 hari kerja, kepatuhan terhadap SOP meningkat dari 25%
menjadi 85%, serta keseragaman format laporan audit naik dari 33% menjadi
83%. Selain itu, kelengkapan data kinerja perangkat daerah meningkat dari
65% menjadi 90%, mempercepat proses analisis dan meningkatkan keakuratan
hasil audit.

Dari sisi sumber daya manusia, kompetensi auditor yang telah
mendapat pembekalan teknis audit kinerja naik dari 40% menjadi 60%, dan
koordinasi antar bidang meningkat dari 40% menjadi 85% berkat penerapan
SOP dan evaluasi rutin. Capaian tersebut menunjukkan bahwa Program
TERAMPIL telah memperkuat tata kelola pengawasan internal, meningkatkan
konsistensi hasil audit, dan mempercepat tindak lanjut pemeriksaan.

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari penerapan nilai-nilai
BerAKHLAK. Nilai Akuntabel tercermin dalam pelaporan yang transparan,
Kompeten dalam peningkatan kemampuan auditor, Adaptif melalui
pemanfaatan teknologi sederhana, Kolaboratif melalui sinergi lintas bidang,
serta Berorientasi Pelayanan dalam penyajian laporan yang jelas dan
bermanfaat.

Dengan internalisasi nilai-nilai tersebut, Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci mampu memperkuat peran pengawasan yang profesional, transparan,
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dan Dberintegritas. Program TERAMPIL menjadi langkah nyata menuju

terwujudnya tata kelola pemerintahan daerah yang akuntabel, efektif, dan

berkelanjutan.

B.

1)

2)

Rekomendasi
Untuk Penyelenggara Pelatihan

Penyelenggara Latsar CPNS diharapkan dapat terus memperkuat
materi pembelajaran yang menekankan penerapan nilai BerAKHLAK
dalam proyek aktualisasi berbasis permasalahan nyata di instansi.
Pelatihan hendaknya diperkaya dengan contoh studi kasus di bidang
pengawasan agar peserta lebih mudah mengaitkan teori dengan
praktik. Selain itu, perlu adanya pendampingan pasca-aktualisasi
untuk memonitor sejauh mana inovasi yang dihasilkan peserta
berlanjut dan memberi dampak pada perbaikan kinerja birokrasi.
Untuk Instansi Asal Peserta

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci diharapkan memberikan
dukungan penuh terhadap kelanjutan Program TERAMPIL, baik dalam
bentuk fasilitasi penggunaan SOP dan form checklist, pembinaan
auditor, maupun pemanfaatan hasil inovasi dalam kegiatan rutin
pengawasan. Instansi dapat menjadikan program ini sebagai model
percontohan dalam penguatan audit kinerja berbasis standar yang
sederhana namun aplikatif. Selain itu, perlu diciptakan lingkungan
kerja yang mendorong penerapan nilai BerAKHLAK secara konsisten
melalui pembinaan, penghargaan, serta penguatan kolaborasi lintas
bidang agar Inspektorat semakin profesional, adaptif, dan berorientasi

pelayanan.
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LAMPIRAN 1



Kegiatan : Pelaksanaan Konsultasi Program
TERAMPIL dengan Mentor

Tahapan Kegiatan : Menyusun nota dinas/telaah staf

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan membuat persetujuan dengan mentor,
Penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan seluruh proses
penyusunan  dicatat secara jelas, sistematis, dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini terlihat dari ketelitian dalam menuliskan
hasil konsultasi, menyesuaikan isi dokumen dengan format resmi, serta
memastikan setiap poin persetujuan terdokumentasi dengan baik
sehingga dapat dipertanggungjawabkan kepada pimpinan maupun
organisasi.

Nilai Kompeten tercermin dari kemampuan peserta melaksanakan
tahapan persetujuan dengan keterampilan teknis dan pengetahuan sesuai
aturan. Peserta menggunakan pemahaman tentang prosedur administrasi
yang berlaku di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, serta memastikan
bahasa, struktur, dan isi dokumen sesuai standar. Dengan demikian,
dokumen yang dihasilkan berkualitas, tepat, dan dapat dijadikan acuan
resmi dalam Program TERAMPIL.

Nilai Adaptif ditunjukkan melalui kesediaan peserta menyesuaikan
cara kerja, isi dokumen, maupun metode dengan kondisi terbaru. Peserta
fleksibel menerima masukan mentor, menyesuaikan isi dokumen dengan
kebutuhan aktual organisasi, serta memperhatikan perkembangan

Program TERAMPIL. Dengan sikap adaptif, persetujuan yang dihasilkan
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tidak hanya memenuhi standar formal, tetapi juga relevan dengan
dinamika organisasi dan mendukung keberhasilan implementasi program.

Bukti Output

Hasil Dokumentasi

/ PEMERINTAM KABUPATEN KERINC!
( AP INSPEKTORAT DAERAH
) o o Tk M bl R e P 3743 T 1 1

NOTA DINAS

Kepada Yt | YIn Adra Nemwes. .50 MS
Rerdh Sutis Wayn, 5.C

10 Septomber 2026

Pt

Dimibingan Untuk Kegetan Abuaksasi CPNS 2020

anal Unt Kega Oleh kavoon &
oMb Ian BIMbINGan MENGONai pomaparen awal

Tompat ban Il inspoktorat Daeran Kabupaten Kerinci
DOrmaian dmamganan alas perhaliarayn says ucaphan lecma ash

Pemoron

REND! SATRIA WUAYA, §.E
NIP. 190001042026061001

Dampak Jika tidak dilakukan :

Jika kegiatan membuat persetujuan dengan mentor tidak dijalankan
secara optimal, maka dapat menimbulkan beberapa risiko. Dari sisi
Akuntabel, ketidakjelasan pencatatan proses maupun hasil persetujuan
dapat menyebabkan dokumen tidak dapat dipertanggungjawabkan,
sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan administrasi. Dari sisi
Kompeten, kurangnya keterampilan teknis dalam penyusunan
persetujuan membuat dokumen tidak sesuai standar, sehingga
kualitasnya menurun dan sulit dijadikan acuan resmi. Sedangkan dari sisi
Adaptif, ketidakmampuan menyesuaikan diri terhadap arahan mentor
akan membuat dokumen persetujuan menjadi kurang relevan sehingga

implementasi Program TERAMPIL berisiko tidak berjalan optimal.
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Kegiatan : Pelaksanaan Konsultasi Program
TERAMPIL dengan Mentor

Tahapan Kegiatan : Melaksanakan  konsultasi  langsung
dengan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan melaksanakan konsultasi langsung dengan
mentor, Penulis menerapkan nilai Harmonis dengan menjaga sikap
sopan, ramah, terbuka, serta menghargai pendapat mentor dan rekan
kerja selama proses berlangsung. Sikap ini membuat komunikasi lebih
efektif, suasana konsultasi menjadi kondusif, dan terjalin hubungan kerja
yang saling menghormati sehingga arahan dapat diterima dengan baik.

Nilai Kolaboratif tercermin dari keterlibatan aktif peserta bersama
mentor maupun pihak terkait dalam proses konsultasi. Peserta tidak
hanya menyampaikan hasil kerja, tetapi juga membuka ruang diskusi
untuk mendapatkan masukan yang konstruktif. Dengan semangat kerja
sama, dokumen maupun gagasan yang dibahas menjadi lebih matang,
karena merupakan hasil kontribusi dari berbagai pihak yang saling
mendukung untuk mencapai tujuan bersama.

Penerapan nilai Loyal terlihat dari kesungguhan peserta
melaksanakan setiap tahapan sesuai arahan mentor dan pimpinan.
Loyalitas ini ditunjukkan melalui komitmen untuk mengikuti ketentuan yang
berlaku, menindaklanjuti arahan dengan penuh tanggung jawab, serta
mendukung kepentingan organisasi secara menyeluruh. Dengan

demikian, hasil konsultasi tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi
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juga selaras dengan visi, misi, dan kepentingan strategis organisasi.

Bukti Output

Hasil Dokumentasi

NOTULEN KOMSULTANS!

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila kegiatan konsultasi dengan mentor tidak dilaksanakan
secara optimal, maka dapat menimbulkan beberapa risiko. Dari sisi
Harmonis, hubungan kerja bisa menjadi kurang efektif, komunikasi tidak
lancar, dan menimbulkan kesalahpahaman antara peserta dengan mentor
maupun rekan kerja. Dari sisi Kolaboratif, kurangnya kerja sama akan
membuat hasil dokumen atau keputusan menjadi kurang matang karena
minim masukan dari pihak lain. Sedangkan dari sisi Loyal, ketidakpatuhan
terhadap arahan mentor dan pimpinan dapat menghambat pencapaian
tujuan organisasi, bahkan berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian arah

kerja dengan kepentingan instansi.
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Kegiatan : Pelaksanaan Konsultasi Program
TERAMPIL dengan Mentor

Tahapan Kegiatan : Melakukan perbaikan sesuai arahan
mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan melakukan perbaikan sesuai arahan mentor,
Penulis menerapkan nilai Kompeten dengan memanfaatkan keterampilan
teknis agar setiap perbaikan yang dilakukan sesuai dengan standar yang
berlaku. Hal ini tampak dari ketelitian peserta dalam memperbaiki format,
bahasa, maupun substansi dokumen, sehingga hasil yang dihasilkan
berkualitas dan dapat dijadikan acuan resmi. Kompetensi ini juga terlihat
dari kemampuan peserta menguasai prosedur administrasi yang berlaku
di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci serta memastikan hasil
perbaikan selaras dengan aturan dan kebutuhan organisasi.

Nilai Adaptif tercermin dari kesediaan peserta menyesuaikan hasil
perbaikan dengan kebutuhan terbaru. Peserta terbuka terhadap masukan
atau koreksi dari mentor, lalu mengubah isi dokumen sesuai
perkembangan regulasi maupun dinamika organisasi. Sikap adaptif ini
membuat dokumen hasil perbaikan lebih relevan, responsif terhadap
perubahan, dan siap digunakan dalam mendukung kelancaran Program
TERAMPIL. Dengan adaptivitas tersebut, hasil perbaikan tidak hanya
sekadar memenuhi instruksi, tetapi juga menambah nilai guna bagi

organisasi.
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi

"

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila kegiatan perbaikan sesuai arahan mentor tidak dijalankan secara
optimal, maka dapat menimbulkan sejumlah risiko. Dari sisi Kompeten,
dokumen yang dihasilkan berpotensi tidak sesuai standar, sehingga
kualitasnya rendah dan sulit dipertanggungjawabkan. Dari sisi Adaptif,
ketidakmampuan menyesuaikan diri terhadap masukan atau
perkembangan terbaru membuat dokumen hasil perbaikan menjadi
kurang relevan dan tidak mendukung kebutuhan organisasi. Kondisi ini
dapat menghambat efektivitas Program TERAMPIL serta menurunkan

kepercayaan pimpinan terhadap hasil kerja yang disusun.
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Kegiatan : Pelaksanaan Konsultasi Program
TERAMPIL dengan Mentor

Tahapan Kegiatan : Membuat surat persetujuan rencana
kegiatan

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan membuat surat persetujuan rencana
kegiatan, Penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
menyusun surat yang jelas, ringkas, dan mudah dipahami oleh pihak
penerima. Peserta memperhatikan struktur bahasa, format penulisan, dan
kelengkapan isi agar tidak menimbulkan salah tafsir. Dengan cara ini,
surat yang disusun dapat menjadi dokumen resmi yang efektif mendukung
kelancaran komunikasi organisasi serta memberikan pelayanan
administrasi yang prima kepada pimpinan maupun pihak terkait.

Nilai Akuntabel tercermin dari upaya peserta memastikan seluruh
proses penyusunan surat dilakukan secara jelas, sistematis, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Peserta mencatat setiap tahapan, mulai dari
penyusunan draf, pengecekan data, hingga finalisasi dokumen.
Akuntabilitas ini menjamin bahwa surat persetujuan yang dihasilkan
memiliki dasar yang sah, sesuai prosedur, serta dapat
dipertanggungjawabkan baik dari sisi administrasi maupun substansi.
Dengan sikap akuntabel, hasil pekerjaan tidak hanya tertib secara formal,
tetapi juga mendukung kepercayaan pimpinan terhadap kualitas kinerja

peserta.
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi

nnnnnnnnnnnnnnnnn

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila kegiatan membuat surat persetujuan rencana kegiatan
tidak dilaksanakan dengan baik, maka dari sisi Berorientasi Pelayanan,
dokumen yang dihasilkan berisiko sulit dipahami, menimbulkan
kebingungan, atau bahkan salah interpretasi bagi penerima. Hal ini dapat
memperlambat proses pengambilan keputusan dan mengurangi
efektivitas pelayanan administrasi. Dari sisi Akuntabel, kurangnya
pencatatan yang jelas dan sistematis dapat membuat dokumen tidak
dapat dipertanggungjawabkan, sehingga melemahkan legitimasi surat
persetujuan. Kondisi ini berpotensi menghambat kelancaran pelaksanaan

kegiatan dan menurunkan kredibilitas organisasi.
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Kegiatan : Pembuatan SOP Audit Kinerja Program
TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Menyusun draft SOP

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan menyusun draft SOP, Penulis menerapkan
nilai Akuntabel yang tercermin dari kesungguhan untuk memastikan
seluruh proses penyusunan dan hasil akhir terdokumentasi dengan jelas,
sistematis, serta dapat dipertanggungjawabkan. Setiap masukan,
perubahan, maupun keputusan dalam penyusunan SOP dicatat dengan
rapi agar menjadi bukti administrasi yang sah. Dengan sikap akuntabel ini,
draft SOP yang dihasilkan tidak hanya terstruktur, tetapi juga memiliki
legitimasi yang kuat sebagai acuan kerja resmi.

Nilai Kompeten tercermin dalam penerapan keterampilan teknis
dan pengetahuan yang sesuai aturan selama proses penyusunan SOP.
Peserta memperhatikan standar prosedur yang berlaku, format penulisan
yang benar, serta menyesuaikan isi SOP dengan kebutuhan operasional
Inspektorat. Kompetensi ini memastikan draft SOP yang disusun
berkualitas, tepat sasaran, dan dapat menjadi pedoman yang efektif
dalam meningkatkan kinerja organisasi.

Nilai Adaptif ditunjukkan melalui kesediaan peserta menyesuaikan
cara kerja, isi, maupun metode penyusunan SOP dengan kondisi terbaru.
Peserta terbuka terhadap masukan dari mentor maupun rekan kerja, serta
fleksibel dalam merespons dinamika organisasi dan kebutuhan aktual.

Dengan sikap adaptif, draft SOP tidak hanya memenuhi standar formal,

54



tetapi juga relevan, praktis, dan siap digunakan dalam menghadapi
tantangan perubahan.

Bukti Output

Dokumentasi

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila penyusunan draft SOP tidak dilakukan dengan baik, maka
dari sisi Akuntabel, prosedur yang dihasilkan berisiko tidak
terdokumentasi secara jelas sehingga menimbulkan kebingungan dan sulit
dipertanggungjawabkan. Dari sisi Kompeten, kurangnya penerapan
keterampilan teknis dapat membuat SOP tidak sesuai standar, sehingga
berpotensi tidak efektif dalam pelaksanaan kerja. Sementara dari sisi
Adaptif, ketidakmampuan menyesuaikan dengan kebutuhan terbaru
dapat menyebabkan SOP yang dihasilkan kaku, tidak relevan, dan sulit
diimplementasikan dalam dinamika organisasi. Kondisi ini pada akhirnya
dapat menghambat kelancaran kerja dan menurunkan kualitas

pengawasan di Inspektorat.
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Kegiatan : Pembuatan SOP Audit Kinerja Program
TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Konsultasi SOP dengan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan konsultasi SOP dengan mentor, Penulis
menerapkan nilai Harmonis yang tercermin dari upaya menjaga
komunikasi yang sopan, ramah, serta terbuka sepanjang proses
konsultasi. Sikap harmonis ini tidak hanya memudahkan terciptanya
suasana diskusi yang nyaman, tetapi juga menumbuhkan rasa saling
menghargai antara peserta dan mentor, sehingga masukan maupun
koreksi dapat diterima dengan baik.

Nilai Kolaboratif tercermin dari semangat bekerja sama dengan
mentor untuk menyempurnakan draft SOP. Peserta tidak bekerja sendiri,
melainkan melibatkan mentor secara aktif dalam memberikan arahan,
masukan, dan evaluasi. Dengan kolaborasi yang terjalin, hasil konsultasi
lebih komprehensif, tepat sasaran, dan selaras dengan kebutuhan
organisasi.

Nilai Loyal ditunjukkan melalui kepatuhan peserta dalam mengikuti
arahan mentor dan pimpinan sebagai bentuk dukungan terhadap
kepentingan organisasi. Loyalitas ini tampak dari komitmen untuk
mengimplementasikan hasil konsultasi ke dalam perbaikan SOP,
memastikan bahwa dokumen yang disusun tidak hanya sesuai standar,
tetapi juga mendukung tujuan strategis Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci.
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi

1
NIP. 159607042028051001

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila kegiatan konsultasi SOP dengan mentor tidak dilaksanakan
dengan baik, maka dari sisi Harmonis, komunikasi yang kurang sopan
atau tidak terbuka dapat menimbulkan kesalahpahaman serta
menghambat kelancaran diskusi. Dari sisi Kolaboratif, absennya kerja
sama akan membuat draft SOP kurang matang karena minim masukan
dan evaluasi. Sementara dari sisi Loyal, jika peserta tidak mengikuti
arahan pimpinan, SOP yang dihasilkan bisa tidak sesuai dengan
kebijakan organisasi dan berpotensi ditolak. Hal ini dapat memperlambat
penyelesaian SOP, menghambat kinerja, serta menurunkan kepercayaan

pimpinan terhadap kualitas kerja peserta.
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Kegiatan : Pembuatan SOP Audit Kinerja Program
TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Melakukan perbaikan berdasarkan
masukan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan melakukan perbaikan berdasarkan masukan
mentor, Penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan merevisi hasil kerja
sesuai arahan yang diberikan dan bertanggung jawab penuh atas kualitas
perbaikan yang dilakukan. Akuntabilitas ini tampak dari sikap teliti dalam
mencatat setiap masukan, mengintegrasikannya ke dalam dokumen
secara sistematis, serta memastikan bahwa hasil revisi dapat
dipertanggungjawabkan kepada mentor maupun pimpinan. Dengan sikap
ini, perbaikan yang dilakukan tidak hanya formalitas, tetapi benar-benar
menjawab kebutuhan organisasi.

Nilai Kompeten tercermin dari kemampuan peserta memanfaatkan
keterampilan teknis agar hasil revisi sesuai standar yang berlaku. Peserta
menunjukkan kecermatan dalam menggunakan pengetahuan tentang tata
naskah dinas, format resmi, serta substansi dokumen, sehingga perbaikan
yang dilakukan menghasilkan produk yang berkualitas. Kompetensi ini
memastikan revisi yang dihasilkan tidak hanya benar secara teknis, tetapi

juga relevan, jelas, dan siap digunakan sebagai dokumen resmi.
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Bukti Output

Dokumentasi

Dampak Jika tidak dilakukan :

Jika perbaikan berdasarkan masukan mentor tidak dilakukan
secara optimal, dari sisi Akuntabel, dokumen yang dihasilkan berpotensi
tidak sesuai arahan, tidak sistematis, dan sulit dipertanggungjawabkan,
sehingga menurunkan kepercayaan pimpinan. Dari sisi Kompeten,
kurangnya keterampilan dalam melakukan revisi dapat membuat dokumen
masih banyak kekeliruan, tidak memenuhi standar, dan akhirnya tidak
dapat digunakan. Hal ini dapat memperlambat proses penyelesaian
pekerjaan, menimbulkan pekerjaan ulang, serta mengurangi efektivitas

kinerja organisasi.
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Kegiatan : Pembuatan SOP Audit Kinerja Program
TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Melakukan Penandatangan SOP dengan
Pejabat Eselon Il (Inspektur)

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan melakukan penandatangan SOP dengan
Pejabat Eselon Il (Inspektur), Penulis menerapkan nilai Berorientasi
Pelayanan dengan memastikan bahwa dokumen SOP yang diajukan
mudah dipahami dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Peserta
menyesuaikan isi SOP dengan arahan mentor, sehingga dokumen yang
ditandatangani tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga benar-benar
dapat digunakan sebagai pedoman kerja yang praktis dan efektif bagi
seluruh pegawai.

Nilai Harmonis tercermin dari sikap sopan, ramah, terbuka, serta
menghargai pendapat yang ditunjukkan selama proses penandatangan.
Dengan menjaga komunikasi yang baik dan menghormati peran pimpinan
maupun rekan kerja, suasana kerja menjadi kondusif, sehingga proses
persetujuan dan penandatangan dapat berjalan lancar tanpa hambatan.

Nilai Loyal ditunjukkan melalui komitmen peserta melaksanakan
setiap tahapan sesuai arahan pimpinan. Loyalitas ini diwujudkan dengan
mematuhi prosedur resmi, menjaga integritas dalam menyerahkan
dokumen, serta mendukung kepentingan organisasi melalui finalisasi
SOP. Dengan sikap loyal, peserta memastikan bahwa dokumen yang

ditandatangani benar-benar selaras dengan visi, misi, serta arah kebijakan
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Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

Bukti Output

Hasil Dokumentasi
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Dampak Jika tidak dilakukan :

Jika penandatangan SOP tidak dilaksanakan dengan baik, dari sisi
Berorientasi Pelayanan, dokumen yang dihasilkan bisa sulit dipahami
dan tidak sesuai kebutuhan pengguna, sehingga SOP tidak efektif dalam
pelaksanaannya. Dari sisi Harmonis, kurangnya komunikasi yang sopan
dan terbuka dapat menimbulkan kesan negatif serta menghambat
kepercayaan pimpinan. Sementara dari sisi Loyal, ketidakpatuhan pada
arahan pimpinan dapat menyebabkan SOP tidak ditandatangani tepat
waktu, menghambat implementasi, serta menurunkan kredibilitas

organisasi.
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Kegiatan : Pembuatan Form Checklist Kelengkapan
Dokumen Program TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Mendesain form checklist
(manual/digital)

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan mendesain form checklist, nilai Akuntabel
tercermin dari kesungguhan untuk memastikan seluruh proses
perancangan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga hasil akhir form,
terdokumentasi secara jelas, sistematis, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap perubahan desain maupun penyesuaian
isi dicatat dengan rapi agar menjadi bukti administrasi yang sah. Dengan
sikap akuntabel ini, form checklist yang dihasilkan memiliki legitimasi yang
kuat untuk digunakan sebagai instrumen kerja resmi.

Nilai Kompeten terlihat dari penerapan keterampilan teknis dan
pengetahuan yang sesuai aturan dalam proses desain. Peserta
memperhatikan standar format checklist, pemilihan indikator yang relevan,
serta penyesuaian dengan kebutuhan operasional di Inspektorat.
Kompetensi ini memastikan form checklist yang dibuat tidak hanya rapi
secara tampilan, tetapi juga tepat guna, mudah digunakan, dan efektif
dalam mendukung pelaksanaan pengawasan.

Nilai Adaptif ditunjukkan melalui kemampuan menyesuaikan cara
kerja, isi, maupun metode desain form dengan perkembangan kebutuhan
terbaru. Peserta terbuka terhadap masukan dari mentor maupun rekan

kerja, serta fleksibel dalam memilih apakah menggunakan format manual
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atau digital sesuai kondisi lapangan. Dengan sikap adaptif ini, form
checklist yang dihasilkan lebih relevan, praktis, dan siap mendukung
efektivitas kinerja organisasi di tengah dinamika perubahan.

Bukti Output

Hasil Dokumentasi

FORMCHECRLIST

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila desain form checklist tidak dilakukan dengan baik, dari sisi
Akuntabel, risiko yang muncul adalah tidak adanya dokumentasi yang
jelas sehingga checklist sulit dipertanggungjawabkan. Dari sisi Kompeten,
form yang disusun berpotensi tidak sesuai standar, indikatornya kurang
tepat, atau formatnya menyulitkan pengguna, sehingga tidak efektif
digunakan dalam proses kerja. Dari sisi Adaptif, form yang kaku dan tidak
menyesuaikan dengan kebutuhan terbaru akan membuatnya kurang
relevan dan sulit diterapkan, baik secara manual maupun digital. Kondisi
ini pada akhirnya dapat menghambat kelancaran pengawasan dan

menurunkan kualitas kerja di Inspektorat.
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Kegiatan : Pembuatan Form Checklist Kelengkapan
Dokumen Program TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Konsultasi Desain Form dengan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan konsultasi desain form, nilai Harmonis
tercermin dari sikap sopan, ramah, serta keterbukaan dalam menerima
dan menghargai pendapat rekan kerja maupun pihak terkait. Dengan
sikap ini, proses diskusi berjalan kondusif, saling menghormati, dan
menciptakan suasana kerja yang nyaman untuk menghasilkan desain
form yang lebih baik.

Nilai Kolaboratif terlihat dari upaya melibatkan rekan kerja atau
pihak terkait dalam memberikan masukan, berbagi pengalaman, serta
mendukung satu sama lain agar hasil desain form semakin berkualitas.
Kolaborasi ini memperkuat kebersamaan dan memastikan form yang
dibuat sesuai kebutuhan organisasi.

Nilai Loyal ditunjukkan melalui kesungguhan peserta untuk
melaksanakan tahapan konsultasi sesuai arahan pimpinan serta selalu
mengutamakan kepentingan organisasi. Dengan sikap loyal ini, hasil
konsultasi tidak hanya sesuai instruksi, tetapi juga mendukung

tercapainya tujuan organisasi secara menyeluruh.
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi
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Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila konsultasi desain form tidak dilakukan dengan baik, dari
sisi Harmonis, risiko yang muncul adalah timbulnya miskomunikasi,
suasana kerja yang kurang nyaman, dan hilangnya rasa saling
menghargai. Dari sisi Kolaboratif, tidak adanya kerja sama akan
membuat desain form kurang optimal karena minim masukan dan
dukungan dari pihak terkait. Dari sisi Loyal, kurangnya kepatuhan pada
arahan pimpinan dapat menghasilkan desain yang tidak sesuai dengan
kepentingan organisasi. Kondisi ini pada akhirnya dapat menghambat
penyusunan form checklist yang efektif serta menurunkan kualitas kinerja

Inspektorat.
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Kegiatan : Pembuatan Form Checklist Kelengkapan
Dokumen Program TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Melakukan perbaikan berdasarkan
masukan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan melakukan perbaikan sesuai arahan mentor,
nilai Akuntabel tercermin dari kesungguhan peserta untuk merevisi draft
secara penuh tanggung jawab. Setiap masukan yang diberikan mentor
diikuti dengan pencatatan perubahan secara jelas dan sistematis
sehingga hasil revisi dapat dipertanggungjawabkan. Dengan sikap
akuntabel ini, perbaikan yang dilakukan memiliki legitimasi kuat sebagai
tindak lanjut yang sah dan transparan.

Nilai Kompeten terlihat dari penerapan pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam proses revisi. Peserta memastikan bahwa
setiap perbaikan mengacu pada standar yang berlaku, baik dari sisi
format, substansi, maupun teknis penulisan. Dengan kompetensi ini, hasil
revisi menjadi lebih tepat sasaran, berkualitas, dan dapat berfungsi
optimal sebagai acuan kerja.

Nilai Adaptif ditunjukkan melalui kemampuan menyesuaikan isi
revisi dengan kebutuhan terkini serta dinamika organisasi. Peserta
terbuka terhadap masukan baru, fleksibel dalam merespons perubahan,
dan mampu mengintegrasikan pembaruan agar dokumen tetap relevan.
Dengan sikap adaptif, hasil revisi tidak hanya sesuai arahan mentor, tetapi

juga siap menghadapi tantangan perubahan.
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi

FORMCHECKLIST AUDIT
KINERJA

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila perbaikan sesuai arahan mentor tidak dilakukan dengan
baik, dari sisi Akuntabel, hasil revisi berisiko tidak terdokumentasi dengan
jelas sehingga sulit dipertanggungjawabkan. Dari sisi Kompeten,
minimnya keterampilan dalam merevisi dapat menghasilkan dokumen
yang tidak sesuai standar, sehingga tidak efektif sebagai pedoman kerja.
Dari sisi Adaptif, ketidakmampuan menyesuaikan dengan kebutuhan
terbaru membuat revisi kaku dan tidak relevan. Kondisi ini pada akhirnya
dapat menurunkan kualitas dokumen yang dihasilkan dan menghambat

peningkatan kinerja di Inspektorat.
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Kegiatan : Pembuatan Form Checklist Kelengkapan
Dokumen Program TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Melakukan uji coba form checklist

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan melakukan uji coba form checklist, nilai
Berorientasi Pelayanan tercermin dari upaya menyusun dan
melaksanakan uji coba dengan fokus pada kemudahan, kejelasan, serta
manfaat bagi pengguna. Peserta memastikan form mudah dipahami,
praktis digunakan, dan benar-benar membantu pihak yang dilayani dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari.

Nilai Harmonis ditunjukkan melalui sikap sopan, ramah, terbuka,
serta menghargai pendapat rekan kerja selama proses uji coba
berlangsung. Dengan sikap harmonis, komunikasi berjalan lancar,
suasana kerja kondusif, dan setiap masukan dapat diterima secara positif
untuk menyempurnakan form checklist.

Nilai Kolaboratif tercermin dari keterlibatan aktif rekan kerja
maupun pihak terkait dalam pelaksanaan uji coba. Peserta mengajak
mereka untuk memberikan masukan, berbagi pengalaman, serta saling
mendukung agar hasil form checklist semakin optimal. Dengan kolaborasi
ini, uji coba menghasilkan evaluasi yang lebih objektif dan form yang lebih

siap digunakan secara luas.
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi

FORMCHECKLIST AUDIT
KINERJA

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila uji coba form checklist tidak dilakukan dengan baik, dari sisi
Berorientasi Pelayanan, risiko yang muncul adalah form yang dihasilkan
tidak mudah digunakan, kurang jelas, dan tidak memberikan manfaat
maksimal bagi pengguna. Dari sisi Harmonis, kurangnya sikap saling
menghargai dapat menimbulkan ketegangan dan miskomunikasi dalam
proses uji coba. Dari sisi Kolaboratif, ketiadaan kerja sama akan
membuat hasil uji coba kurang komprehensif karena minim masukan dari
pihak terkait. Kondisi ini pada akhirnya dapat menyebabkan form checklist
tidak efektif dan menghambat pelaksanaan tugas pengawasan di

Inspektorat.
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Kegiatan : Pembuatan infografis
Tahapan Kegiatan : Mengumpulkan materi infografis
Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan mengumpulkan materi infografis, nilai
Akuntabel tercermin dari kesungguhan peserta dalam
mendokumentasikan seluruh proses pengumpulan data dan informasi
secara jelas, sistematis, serta dapat dipertanggungjawabkan. Setiap
sumber informasi dicatat dengan rapi agar validitasnya terjamin dan dapat
digunakan sebagai bukti administrasi yang sah. Dengan sikap akuntabel
ini, materi infografis yang dikumpulkan memiliki legitimasi kuat sebagai
dasar penyusunan produk komunikasi visual yang resmi.

Nilai Kompeten terlihat dari kemampuan peserta dalam
melaksanakan tahapan pengumpulan data dengan keterampilan dan
pengetahuan sesuai aturan. Peserta memperhatikan keakuratan
informasi, kesesuaian format, serta relevansi materi dengan kebutuhan
organisasi. Dengan penerapan kompetensi ini, materi yang terkumpul
berkualitas, sesuai standar, dan tepat sasaran untuk mendukung
penyusunan infografis yang efektif.

Nilai Adaptif ditunjukkan melalui kesediaan peserta menyesuaikan
cara kerja, isi, maupun metode pengumpulan materi dengan kondisi
terbaru. Peserta terbuka terhadap berbagai sumber informasi, baik
manual maupun digital, serta mampu merespons dinamika kebutuhan
komunikasi organisasi. Dengan sikap adaptif ini, materi yang diperoleh

menjadi lebih relevan, praktis, dan siap digunakan untuk menghasilkan
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infografis yang sesuai dengan perkembangan zaman.

Bukti Output

Hasil Dokumentasi

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila pengumpulan materi infografis tidak dilakukan dengan baik,
dari sisi Akuntabel, risiko yang muncul adalah tidak adanya dokumentasi
yang jelas sehingga data sulit dipertanggungjawabkan. Dari sisi
Kompeten, kurangnya keterampilan dalam memilih dan memverifikasi
informasi dapat menyebabkan materi yang terkumpul tidak akurat atau
tidak sesuai standar, sehingga mengurangi kualitas infografis. Dari sisi
Adaptif, ketidakmampuan menyesuaikan dengan kebutuhan terbaru
membuat materi menjadi kaku, tidak relevan, dan kurang efektif
mendukung komunikasi organisasi. Kondisi ini pada akhirnya dapat
menghambat penyusunan infografis yang informatif dan menurunkan

kualitas publikasi di Inspektorat.
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Kegiatan : Pembuatan infografis
Tahapan Kegiatan : Konsultasi Materi dengan mentor
Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan konsultasi materi dengan mentor, Penulis
menerapkan nilai Harmonis yang tercermin dari sikap sopan, ramah,
serta keterbukaan dalam berkomunikasi sepanjang proses konsultasi.
Sikap ini memudahkan terjalinnya suasana diskusi yang nyaman,
mendorong keterbukaan pikiran, serta menumbuhkan rasa saling
menghargai antara peserta dan mentor, sehingga masukan maupun
koreksi dapat diterima dengan lapang.

Nilai Kolaboratif tercermin dari semangat bekerja sama dengan
mentor dalam mendiskusikan substansi materi yang sedang disusun.
Peserta tidak hanya bergantung pada pemahaman pribadi, tetapi juga
melibatkan mentor secara aktif untuk memberikan saran, arahan, dan
evaluasi. Melalui kolaborasi ini, materi yang dikonsultasikan menjadi lebih
matang, komprehensif, serta sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Nilai Loyal ditunjukkan melalui kepatuhan peserta dalam
menjalankan arahan yang diberikan oleh mentor maupun pimpinan
sebagai bentuk dukungan terhadap kepentingan organisasi. Loyalitas
tersebut tampak dari komitmen peserta untuk mengimplementasikan hasil
konsultasi ke dalam penyempurnaan materi, sehingga dokumen yang
dihasilkan tidak hanya sesuai standar, tetapi juga sejalan dengan tujuan

strategis Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi
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Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila kegiatan konsultasi SOP dengan mentor tidak dilaksanakan
dengan baik, maka dari sisi Harmonis, komunikasi yang tidak sopan atau
kurang terbuka dapat menimbulkan kesalahpahaman, merenggangkan
hubungan kerja, serta menghambat kelancaran diskusi. Dari sisi
Kolaboratif, ketiadaan kerja sama akan membuat draft SOP kurang
matang karena minim masukan, arahan, maupun evaluasi dari mentor.
Sementara dari sisi Loyal, apabila peserta tidak mengikuti arahan
pimpinan, maka SOP yang dihasilkan berpotensi tidak sesuai dengan
kebijakan organisasi dan dapat ditolak. Kondisi tersebut dapat
memperlambat penyelesaian SOP, menghambat kinerja unit, serta

menurunkan kepercayaan pimpinan terhadap kualitas kerja peserta.
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Kegiatan : Pembuatan infografis

Tahapan Kegiatan :  Melakukan perbaikan berdasarkan
masukan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan melakukan perbaikan sesuai arahan
mentor, Penulis menerapkan nilai Akuntabel yang tercermin dari sikap
bertanggung jawab dalam menindaklanjuti setiap masukan yang
diberikan. Penulis memperbaiki materi secara transparan, mencatat
perubahan yang dilakukan, serta menjelaskan alasan di balik setiap revisi.
Dengan demikian, hasil perbaikan dapat dipertanggungjawabkan dan
mudah ditelusuri jika suatu saat diperlukan klarifikasi. Sikap akuntabel ini
juga menumbuhkan kepercayaan mentor maupun pimpinan terhadap
kesungguhan Penulis dalam melaksanakan tugas.

Nilai Adaptif ditunjukkan melalui kemampuan menyesuaikan
perbaikan dengan kebutuhan terbaru organisasi. Penulis tidak hanya
mengikuti arahan mentor secara mekanis, tetapi juga berusaha
mengintegrasikan perubahan dengan dinamika dan perkembangan terkini,
seperti regulasi baru atau kebijakan organisasi yang relevan. Dengan
sikap adaptif ini, hasil perbaikan menjadi lebih kontekstual, relevan, dan

mampu menjawab tantangan yang dihadapi organisasi.
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi
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Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila kegiatan melakukan perbaikan sesuai arahan mentor
tidak dilaksanakan dengan baik, maka dari sisi Akuntabel, kurangnya
tanggung jawab dan transparansi dalam memperbaiki materi dapat
menimbulkan  kebingungan, ketidakjelasan alur revisi, bahkan
menurunkan kepercayaan mentor maupun pimpinan terhadap kinerja
peserta. Dari sisi Adaptif, apabila peserta tidak mampu menyesuaikan
perbaikan dengan kebutuhan terbaru organisasi, maka hasil revisi
berpotensi tidak relevan, tidak sesuai perkembangan regulasi, serta tidak
mendukung tujuan strategis organisasi. Hal ini dapat menyebabkan
dokumen yang dihasilkan ditolak, memperlambat penyelesaian pekerjaan,
dan pada akhirnya menghambat kinerja Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci.
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Kegiatan : Pembuatan infografis
Tahapan Kegiatan : Mendesain infografis
Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan mendesain infografis, Penulis menerapkan
nilai Berorientasi Pelayanan yang tercermin dari upaya menyusun
desain dengan berfokus pada kemudahan, kejelasan, dan manfaat bagi
pengguna atau pihak yang dilayani. Infografis dirancang agar informasinya
mudah dipahami, tampil menarik, serta efektif menyampaikan pesan inti,
sehingga dapat benar-benar membantu pihak yang membutuhkan.

Nilai Kompeten tampak dari kemampuan Penulis dalam
menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pedoman yang ada untuk
menghasilkan desain infografis yang berkualitas. Penulis memastikan
setiap tahapan dikerjakan sesuai aturan dan standar yang berlaku, mulai
dari pemilihan data, pemetaan informasi, hingga tata letak visual. Dengan
kompetensi tersebut, infografis yang dihasilkan tidak hanya menarik
secara estetika, tetapi juga valid, akurat, dan selaras dengan tujuan

organisasi.
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Bukti Output

Hasil| Dokumentasi

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila kegiatan mendesain infografis tidak dilaksanakan dengan
baik, maka dari sisi Berorientasi Pelayanan, informasi yang disampaikan
akan kurang jelas, sulit dipahami, dan tidak memberikan manfaat optimal
bagi pengguna. Dari sisi Kompeten, hasil desain berisiko tidak akurat,
tidak sesuai standar, serta menurunkan profesionalitas penyusun. Kondisi
ini dapat menghambat efektivitas komunikasi organisasi, memperlambat
proses pengambilan keputusan, dan mengurangi tingkat kepercayaan

terhadap kinerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.
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Kegiatan : Pelaksanaan Sosialisasi Program
TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Menentukan jadwal dan menyebarkan
undangan

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan menentukan jadwal dan menyebarkan
undangan, peserta menerapkan nilai Akuntabel dengan mencatat
seluruh jadwal secara rapi dan memastikan undangan terdokumentasi
dengan benar. Dokumentasi ini meliputi daftar undangan, waktu
pelaksanaan, dan catatan pihak yang diundang, sehingga proses
administrasi menjadi jelas, tertata, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Sikap akuntabel ini membantu meminimalisir risiko kekeliruan,
memastikan setiap pihak mengetahui jadwal tepat, dan menjadi fondasi
agar kegiatan berjalan sesuai rencana.

Nilai Kompeten tercermin dari keterampilan peserta dalam
menyusun jadwal dan undangan sesuai standar administrasi. Peserta
memperhatikan format resmi, tata bahasa, dan detail teknis sehingga
undangan mudah dipahami dan mendukung kelancaran koordinasi.
Kompetensi ini juga memastikan dokumen yang dihasilkan profesional
dan siap digunakan dalam pelaksanaan kegiatan.

Nilai Adaptif terlihat dari kemampuan peserta menyesuaikan
jadwal kegiatan dengan kondisi terbaru. Peserta terbuka terhadap
perubahan prioritas atau waktu dari pihak terkait, serta memanfaatkan

media komunikasi yang ada agar undangan cepat diterima. Sikap adaptif
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ini menjaga relevansi, kelancaran, dan efektivitas kegiatan meski
menghadapi dinamika organisasi.

Bukti Output

Hasil Dokumentasi

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila penyusunan draft SOP tidak dilakukan dengan baik, maka
dari sisi Akuntabel, prosedur yang dihasilkan berisiko tidak
terdokumentasi secara jelas sehingga menimbulkan kebingungan dan sulit
dipertanggungjawabkan. Dari sisi Kompeten, kurangnya penerapan
keterampilan teknis dapat membuat SOP tidak sesuai standar, sehingga
berpotensi tidak efektif dalam pelaksanaan kerja. Sementara dari sisi
Adaptif, ketidakmampuan menyesuaikan dengan kebutuhan terbaru
dapat menyebabkan SOP yang dihasilkan kaku, tidak relevan, dan sulit
diimplementasikan dalam dinamika organisasi. Kondisi ini pada akhirnya
dapat menghambat kelancaran kerja dan menurunkan kualitas

pengawasan di Inspektorat.
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Kegiatan : Pelaksanaan  Sosialisasi Program
TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Melaksanakan sosialisasi

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan melaksanakan sosialisasi Program
TERAMPIL, nilai Berorientasi Pelayanan tercermin dari upaya peserta
menyusun dan melaksanakan kegiatan dengan fokus pada kemudahan,
kejelasan, dan manfaat bagi semua pihak yang dilayani. Setiap informasi
disampaikan dengan sistematis sehingga peserta sosialisasi dapat
memahami materi dengan mudah dan dapat segera menerapkan SOP
audit kinerja dalam tugas sehari-hari. Pendekatan ini juga membantu
memastikan seluruh peserta merasa didukung dan mendapatkan
informasi yang relevan sesuai kebutuhan mereka.

Nilai Harmonis terlihat dari sikap peserta yang sopan, ramah,
terbuka, dan menghargai pendapat rekan selama proses sosialisasi.
Interaksi yang harmonis menciptakan suasana diskusi yang nyaman,
memungkinkan peserta lebih aktif bertanya dan berbagi pengalaman,
sehingga kegiatan berjalan lancar dan menyenangkan. Sikap harmonis ini
juga membangun kepercayaan antarpeserta dan memperkuat kerja sama
dalam penerapan program di lapangan.

Nilai Kolaboratif ditunjukkan melalui keterlibatan peserta dengan
rekan kerja dan pihak terkait dalam mendukung jalannya sosialisasi.
Peserta berbagi informasi, pengalaman, dan saran praktis sehingga

tercipta sinergi yang meningkatkan kualitas sosialisasi dan pemahaman
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seluruh peserta.

Bukti Output

Hasil Dokumentasi

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila sosialisasi tidak dilakukan dengan baik, dari sisi
Berorientasi Pelayanan, peserta sosialisasi dapat kesulitan memahami
materi, sehingga implementasi SOP audit kinerja menjadi tidak optimal.
Dari sisi Harmonis, kurangnya sikap terbuka dan sopan dapat
menimbulkan komunikasi yang kaku atau peserta enggan bertanya,
sehingga diskusi menjadi kurang efektif. Sedangkan dari sisi Kolaboratif,
minimnya kerja sama dan berbagi informasi antar peserta dapat
mengurangi sinergi, menurunkan pemahaman bersama, dan berdampak

pada konsistensi penerapan program di lapangan.
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Kegiatan : Pelaksanaan  Sosialisasi Program
TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Membuat Notulen dan dokumentasi
sosialisasi

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan membuat notulen dan dokumentasi
sosialisasi Program TERAMPIL, Akuntabel tercermin dari upaya
peserta menyusun notulen dengan sistematis agar seluruh hasil kegiatan
dapat dipertanggungjawabkan. Notulen yang rapi dan terdokumentasi
dengan baik menjadi bukti resmi pelaksanaan sosialisasi serta
memudahkan penelusuran informasi di masa mendatang.

Kompeten terlihat dari penerapan keterampilan teknis peserta
dalam menulis dokumentasi yang sesuai standar administrasi dan format
resmi. Kompetensi ini memastikan notulen mudah dipahami, lengkap, dan
akurat sehingga menjadi referensi yang dapat diandalkan oleh seluruh
pihak terkait.

Adaptif ditunjukkan melalui kemampuan peserta menyesuaikan
laporan kegiatan dengan kebutuhan organisasi dan kondisi terkini.
Peserta mampu menyusun dokumentasi yang relevan, praktis, dan sesuai
prioritas pimpinan serta kebutuhan internal Inspektorat.

Loyal tercermin dari kesungguhan peserta menyampaikan hasil
notulen kepada pimpinan sebagai bentuk dukungan pada keputusan
organisasi. Hal ini memperkuat komunikasi internal dan menunjukkan

komitmen peserta terhadap keberhasilan program serta keberlanjutan
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pelaksanaan kegiatan.

Bukti Output

Hasil Dokumentasi

Dampak Jika tidak dilakukan :

Jika pembuatan notulen dan dokumentasi sosialisasi tidak
dilakukan secara optimal, dari sisi Akuntabel, notulen berpotensi tidak
tersusun dengan sistematis dan sulit dipertanggungjawabkan, sehingga
mengurangi kejelasan informasi kegiatan. Dari sisi Kompeten, kurangnya
keterampilan teknis dapat membuat dokumentasi kurang lengkap atau
kurang akurat, sehingga sulit dijadikan referensi. Dari sisi Adaptif, laporan
yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dapat menghambat
pengambilan keputusan, sedangkan dari sisi Loyal, kegagalan
menyampaikan hasil notulen kepada pimpinan dapat menurunkan
dukungan dan kepercayaan terhadap tim, yang akhirnya berdampak pada

efektivitas pelaksanaan program.
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Kegiatan : Penerapan Program TERAMPIL
Tahapan Kegiatan : Menyiapkan dokumen audit
Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan menyiapkan dokumen audit, peserta
menerapkan nilai Akuntabel yang tercermin dari kesungguhan untuk
memastikan seluruh proses penyiapan dan hasil dokumen dicatat dengan
jelas, sistematis, serta dapat dipertanggungjawabkan. Setiap data, format,
dan isi dokumen diperiksa dan dicatat secara rapi agar menjadi bukti
administrasi yang sah. Dengan sikap akuntabel ini, dokumen audit yang
dihasilkan tidak hanya terstruktur, tetapi juga dapat dijadikan acuan resmi
dalam pelaksanaan audit.

Nilai Kompeten tercermin dalam penerapan keterampilan teknis
dan pengetahuan yang sesuai aturan selama penyusunan dokumen audit.
Peserta memperhatikan standar prosedur yang berlaku, format penulisan,
dan kesesuaian isi dokumen dengan kebutuhan audit kinerja Inspektorat.
Kompetensi ini memastikan dokumen audit yang disiapkan berkualitas,
tepat sasaran, dan dapat digunakan secara efektif untuk mendukung
proses pengawasan.

Nilai Adaptif ditunjukkan melalui kesediaan peserta menyesuaikan
cara kerja, isi, dan metode penyusunan dokumen audit dengan kondisi
terbaru. Peserta terbuka terhadap masukan dari mentor maupun rekan
kerja, serta fleksibel dalam merespons dinamika organisasi dan
kebutuhan aktual. Dengan sikap adaptif, dokumen audit tidak hanya

memenuhi standar formal, tetapi juga relevan, praktis, dan siap digunakan
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dalam menghadapi perubahan atau tantangan audit.

.Bukti Output

Hasil Dokumentasi

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila penyiapan dokumen audit tidak dilakukan dengan baik,
maka dari sisi Akuntabel, dokumen yang dihasilkan berisiko tidak
terdokumentasi secara jelas dan sistematis sehingga menimbulkan
kebingungan dan sulit dipertanggungjawabkan. Dari sisi Kompeten,
kurangnya penerapan keterampilan teknis dapat membuat dokumen
mengandung kesalahan, tidak sesuai standar, dan berpotensi tidak efektif
untuk mendukung audit. Sementara dari sisi Adaptif, ketidakmampuan
menyesuaikan dokumen dengan kondisi terbaru dapat menyebabkan
dokumen menjadi tidak relevan, kaku, dan sulit digunakan dalam proses
audit yang dinamis. Kondisi ini pada akhirnya dapat memperlambat proses

audit dan menurunkan efektivitas kinerja organisasi.
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Kegiatan : Penerapan Program TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Konsultasi rencana penerapan dengan
mentor dan Melakukan perbaikan sesuai
arahan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan konsultasi rencana penerapan dengan
mentor dan melakukan perbaikan sesuai arahan mentor, peserta
menerapkan nilai Harmonis yang tercermin dari kesungguhan menjaga
komunikasi yang sopan, ramah, dan terbuka selama diskusi sehingga
tercipta suasana kondusif dan nyaman untuk bertukar pendapat.

Nilai Kolaboratif terlihat dari kerja sama peserta dengan mentor
dalam memperkuat rencana penerapan, saling berbagi masukan, serta
mendiskusikan perbaikan dokumen secara efektif. Peserta aktif
berpartisipasi, mendengarkan saran, dan menyesuaikan rencana dengan
masukan yang diberikan, sehingga menghasilkan rencana yang lebih
matang dan komprehensif..

Nilai Loyal ditunjukkan melalui kesediaan peserta melaksanakan
arahan mentor demi mendukung keberhasilan organisasi dan kelancaran
program, Akuntabel tercermin dari perbaikan dokumen yang dilakukan
sesuai masukan sehingga hasil akhir dapat dipertanggungjawabkan,
Kompeten terlihat dari penerapan keterampilan teknis agar dokumen
lebih berkualitas dan sesuai standar, serta Adaptif ditunjukkan melalui
kemampuan menyesuaikan dokumen dengan kondisi terkini organisasi

agar tetap relevan, praktis, dan efektif digunakan. .
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi
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Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila konsultasi rencana penerapan dengan mentor dan
perbaikan dokumen sesuai arahan mentor tidak dilakukan dengan baik,
dari sisi Harmonis, komunikasi yang kurang terbuka dapat menurunkan
kualitas diskusi. Dari sisi Kolaboratif, minimnya kerja sama dengan
mentor berpotensi membuat rencana kurang matang. Dari sisi Loyal,
kegagalan melaksanakan arahan mentor dapat mengurangi dukungan
terhnadap program.Dari sisi Akuntabel, dokumen yang tidak diperbaiki
sesuai masukan berisiko tidak terdokumentasi dengan jelas dan sulit
dipertanggungjawabkan. Dari sisi Kompeten, kurangnya keterampilan
teknis dapat membuat dokumen masih mengandung kesalahan dan tidak
sesuai standar. Sementara dari sisi Adaptif, dokumen yang tidak

disesuaikan dengan kondisi organisasi menjadi kurang relevan dan sulit
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diterapkan. Kondisi ini dapat menghambat penerapan Program
TERAMPIL dan menurunkan efektivitas kinerja organisasi.

Kegiatan : Penerapan Program TERAMPIL
Tahapan Kegiatan : Menggunakan checklist

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan menggunakan checklist, peserta
menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan yang tercermin dari
kesungguhan dalam menyusun dan melaksanakan kegiatan dengan
berfokus pada kemudahan, kejelasan, dan manfaat bagi pihak yang
dilayani. Checklist digunakan untuk memastikan setiap langkah proses
tercatat dengan jelas dan sesuai tujuan, sehingga memudahkan
pemantauan dan evaluasi. Dengan penerapan nilai ini, kegiatan berjalan
efisien dan memberikan hasil yang nyata bagi pengguna atau pihak
terkait.

Nilai Harmonis terlihat dari sikap peserta yang menjaga
komunikasi sopan, ramah, terbuka, dan menghargai pendapat rekan
selama proses penggunaan checklist. Hal ini menciptakan suasana kerja
yang kondusif dan mendukung keterlibatan seluruh pihak secara aktif.

Nilai Kolaboratif tercermin dari keterlibatan rekan kerja atau pihak
terkait dalam memastikan checklist digunakan dengan benar, sehingga
proses kegiatan lebih terstruktur, terkontrol, dan menghasilkan output

yang lebih baik.
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila penyiapan dokumen audit tidak dilakukan dengan baik,
maka dari sisi Akuntabel, dokumen yang dihasilkan berisiko tidak
terdokumentasi secara jelas dan sistematis sehingga menimbulkan
kebingungan dan sulit dipertanggungjawabkan. Dari sisi Kompeten,
kurangnya penerapan keterampilan teknis dapat membuat dokumen
mengandung kesalahan, tidak sesuai standar, dan berpotensi tidak efektif
untuk mendukung audit. Sementara dari sisi Adaptif, ketidakmampuan
menyesuaikan dokumen dengan kondisi terbaru dapat menyebabkan
dokumen menjadi tidak relevan, kaku, dan sulit digunakan dalam proses
audit yang dinamis. Kondisi ini pada akhirnya dapat memperlambat proses

audit dan menurunkan efektivitas kinerja organisasi.
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Kegiatan : Pelaksanaan evaluasi Program
TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Menyusun kuesioner evaluasi

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan menyusun kuesioner evaluasi, Penulis
menerapkan nilai Akuntabel yang tercermin dari seluruh proses
penyusunan dan hasil akhir terdokumentasi dengan jelas, sistematis, serta
dapat dipertanggungjawabkan. Setiap pertanyaan, format kuesioner, yang
dilakukan dicatat dengan rapi agar menjadi bukti administrasi yang sah.
Dengan sikap akuntabel ini, kuesioner evaluasi yang dihasilkan tidak
hanya terstruktur, tetapi juga memiliki legitimasi yang kuat sebagai alat
ukur resmi dalam menilai efektivitas program atau kegiatan.

Nilai Kompeten tercermin dalam penerapan keterampilan teknis
dan pengetahuan yang sesuai aturan selama proses penyusunan
kuesioner. Peserta memperhatikan standar penyusunan kuesioner,
penggunaan bahasa, serta menyesuaikan isi pertanyaan dengan tujuan
evaluasi dan kebutuhan pengguna. Kompetensi ini memastikan kuesioner
evaluasi yang disusun berkualitas, tepat sasaran, dan mampu
menghasilkan data yang valid dan reliabel.

Nilai Adaptif ditunjukkan melalui kesediaan peserta menyesuaikan
cara kerja, format, maupun metode penyusunan kuesioner dengan kondisi
terbaru. Peserta terbuka terhadap masukan dari mentor, rekan kerja,
maupun hasil uji coba kuesioner, serta fleksibel dalam merespons

dinamika organisasi dan kebutuhan aktual. Dengan sikap adaptif,
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kuesioner evaluasi tidak hanya memenuhi standar teknis, tetapi juga
relevan, praktis, dan siap digunakan untuk mendukung pengambilan
keputusan yang efektif.

Bukti Output

Hasil Dokumentasi

2 PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

jan dalam mergoptmakan hasil audi kinerja melalui S0P dan

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila penyusunan kuesioner evaluasi tidak dilakukan dengan
baik, maka dari sisi Akuntabel, kuesioner berisiko tidak terdokumentasi
secara jelas sehingga data yang dikumpulkan sulit
dipertanggungjawabkan dan menimbulkan kebingungan dalam interpretasi
hasil. Dari sisi Kompeten, kurangnya penerapan keterampilan teknis
dapat membuat pertanyaan kuesioner tidak tepat sasaran, ambigu, atau
tidak valid, sehingga data yang diperoleh tidak dapat digunakan untuk
pengambilan  keputusan. Dari sisi  Adaptif, ketidakmampuan
menyesuaikan isi dan metode kuesioner dengan kondisi terbaru dapat
menyebabkan kuesioner tidak relevan, kurang responsif terhadap
kebutuhan evaluasi, dan sulit diterapkan dalam praktik. Kondisi ini pada

akhirnya dapat mengurangi akurasi data evaluasi, menghambat perbaikan
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program, dan menurunkan efektivitas pengawasan di Inspektorat.

Kegiatan : Pelaksanaan evaluasi Program
TERAMPIL
Tahapan Kegiatan : Penyebaran dan pengisian kuesioner

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan penyebaran dan pengisian kuesioner,
Penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan yang tercermin dari
fokus untuk memudahkan responden dalam memahami dan mengisi
kuesioner. Peserta memastikan petunjuk jelas, format mudah dipahami,
dan waktu pengisian memadai sehingga kuesioner dapat digunakan
secara efektif dan memberikan manfaat maksimal bagi proses evaluasi.

Nilai Harmonis tercermin dalam sikap sopan, ramah, terbuka, serta
menghargai pendapat setiap responden dan rekan kerja selama proses
penyebaran kuesioner. Peserta menjaga komunikasi yang baik,
merespons pertanyaan atau kendala dengan bijak, dan menciptakan
suasana interaksi yang kondusif sehingga partisipasi responden
meningkat.

Nilai Kolaboratif ditunjukkan melalui keterlibatan rekan kerja dan
pihak terkait dalam mendukung proses penyebaran dan pengumpulan
kuesioner. Peserta bekerja sama untuk memonitor pengisian, memberikan
pendampingan jika diperlukan, dan memastikan data yang diperoleh
lengkap serta akurat. Dengan sikap kolaboratif, proses pengumpulan

kuesioner menjadi lebih efektif dan hasil evaluasi lebih berkualitas.
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi

Kuesioner Evaluasi Program TERAMPIL

B 7 U & W%

Deskripsi formulir

Nama

Jabatan E @ Prilihanganda

Auditor X

PPUPD X

Tambahkan opsi atau tambahkan “Lainnya®

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila penyebaran dan pengisian kuesioner tidak dilakukan
dengan baik, maka dari sisi Berorientasi Pelayanan, kuesioner berisiko
sulit dipahami dan diisi oleh responden, sehingga partisipasi rendah dan
data yang diperoleh tidak maksimal. Dari sisi Harmonis, kurangnya sikap
sopan, terbuka, dan menghargai pendapat responden atau rekan kerja
dapat menimbulkan ketegangan, menurunkan motivasi responden, dan
mengurangi kualitas interaksi selama proses pengumpulan data.
Sementara dari sisi Kolaboratif, ketidakmampuan melibatkan rekan kerja
atau pihak terkait dapat menyebabkan distribusi kuesioner tidak merata,
pengawasan pengisian kurang efektif, dan data yang terkumpul tidak
representatif. Kondisi ini pada akhirnya dapat menghambat akurasi

evaluasi, menurunkan kualitas informasi untuk pengambilan keputusan,
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dan berdampak negatif pada efektivitas pengawasan di Inspektorat.

Kegiatan : Pelaksanaan evaluasi Program
TERAMPIL
Tahapan Kegiatan : Analisis hasil evaluasi

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan analisis hasil evaluasi, Penulis
menerapkan nilai Akuntabel dengan menyusun dokumen dan temuan
secara sistematis, terdokumentasi, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Setiap data dan keputusan dicatat dengan rapi sehingga hasil evaluasi
jelas dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

Nilai Kompeten tercermin dari penerapan pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam mengolah data dan menyusun analisis
sehingga hasilnya akurat, sesuai standar, dan berkualitas. Penulis
memperhatikan prosedur evaluasi dan format penyajian agar informasi
mudah dipahami dan dapat digunakan secara efektif.

Nilai Adaptif ditunjukkan melalui penyesuaian metode dan isi
analisis sesuai regulasi terbaru dan kebutuhan organisasi, sehingga
rekomendasi tetap relevan dan dapat diterapkan dalam konteks nyata.

Nilai Loyal terlihat dari penyampaian hasil evaluasi kepada
pimpinan secara jelas dan tepat waktu, sebagai bentuk dukungan
ternadap pengambilan keputusan strategis. Hasil evaluasi yang
disampaikan dengan loyal memperkuat kepercayaan pimpinan terhadap

tim evaluasi dan mendukung tindak lanjut yang tepat.
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

MMMMM

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila analisis hasil evaluasi tidak dilakukan dengan baik, maka
dari sisi Akuntabel, dokumen dan temuan berisiko tidak tersusun secara
sistematis sehingga hasil evaluasi sulit dipertanggungjawabkan. Dari sisi
Kompeten, kurangnya penerapan pengetahuan dan keterampilan teknis
dapat menyebabkan analisis tidak akurat dan informasi yang diperoleh
tidak valid. Sementara dari sisi Adaptif, ketidakmampuan menyesuaikan
metode dan isi analisis dengan regulasi terbaru serta kebutuhan
organisasi dapat membuat rekomendasi menjadi tidak relevan. Dari sisi
Loyal, jika hasil evaluasi tidak disampaikan dengan baik kepada
pimpinan, tindak lanjut evaluasi dapat terhambat. Kondisi ini pada
akhirnya dapat menurunkan efektivitas pengawasan dan berdampak

negatif terhadap kinerja organisasi di Inspektorat.
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Kegiatan : Penyusunan laporan pelaksanaan
Program TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Menyusun draft laporan

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan menyusun draft laporan, Penulis
menerapkan nilai Akuntabel yang tercermin dari kesungguhan untuk
memastikan seluruh proses dan hasil pekerjaan dicatat dengan jelas,
sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap masukan, data, dan
keputusan yang digunakan dalam penyusunan laporan dicatat secara rapi
dan terdokumentasi dengan baik, sehingga draft laporan yang dihasilkan
memiliki legitimasi sebagai acuan resmi dalam organisasi. Dengan sikap
akuntabel ini, proses penyusunan laporan menjadi transparan, mudah
ditinjau kembali, dan meminimalkan risiko kesalahan atau kehilangan
informasi penting. Selain itu, akuntabilitas juga memastikan bahwa setiap
temuan dan rekomendasi yang tertulis dapat dipertanggungjawabkan
kepada pimpinan maupun pihak terkait.

Nilai Kompeten terlihat dari penerapan keterampilan dan
pengetahuan yang sesuai aturan selama proses penyusunan draft
laporan. Penulis memperhatikan setiap standar prosedur yang berlaku,
memastikan format penulisan konsisten, serta menyusun isi laporan agar
informatif, akurat, dan mudah dipahami oleh pembaca. Kompetensi ini
tidak hanya menjamin kualitas laporan dari segi teknis penulisan, tetapi
juga memastikan bahwa informasi yang disajikan relevan, tepat sasaran,

dan
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila penyusunan draft laporan tidak dilakukan dengan baik,
maka dari sisi Akuntabel, seluruh proses dan hasil pekerjaan berisiko
tidak  terdokumentasi secara jelas, sehingga laporan  sulit
dipertanggungjawabkan dan menimbulkan kebingungan dalam interpretasi
data. Dari sisi Kompeten, kurangnya penerapan keterampilan dan
pengetahuan sesuai aturan dapat membuat laporan tidak sesuai standar,
kurang akurat, atau kurang informatif, sehingga informasi yang disajikan
kurang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Kondisi ini pada
akhirnya dapat menghambat kelancaran evaluasi, menurunkan kualitas
pengawasan, dan berdampak negatif terhadap efektivitas kerja organisasi

di Inspektorat.
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Kegiatan : Penyusunan laporan pelaksanaan
Program TERAMPIL

Tahapan Kegiatan : Konsultasi laporan dengan mentor dan
Melakukan perbaikan laporan sesuai
arahan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan konsultasi laporan dengan mentor dan
melakukan perbaikan laporan, Penulis menerapkan nilai Harmonis
dengan menjaga sikap sopan, ramah, terbuka, dan menghargai setiap
masukan dari mentor maupun rekan kerja. Sikap ini memastikan proses
konsultasi berjalan lancar dan komunikasi tetap kondusif.

Nilai Kolaboratif terlihat dari keterlibatan rekan kerja atau pihak
terkait untuk mendukung revisi laporan, sehingga hasil perbaikan menjadi
lebih lengkap, akurat, dan berkualitas. Nilai Loyal tercermin dari
pelaksanaan setiap tahapan sesuai arahan pimpinan dan mendukung
kepentingan organisasi.

Nilai Kompeten diterapkan melalui penggunaan pengetahuan
teknis agar revisi laporan sesuai standar dan prosedur yang berlaku,
sedangkan nilai Adaptif ditunjukkan dengan menyesuaikan isi laporan
terhadap kebutuhan terbaru organisasi.

Dengan penerapan kelima nilai ini, proses konsultasi dan perbaikan
laporan meningkatkan kualitas dokumen, memperkuat kerja sama tim, dan
memastikan laporan akhir dapat digunakan secara efektif untuk

pengawasan dan pengambilan keputusan di Inspektorat.
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila konsultasi dan perbaikan laporan tidak dilakukan dengan
baik, maka dari sisi Harmonis, komunikasi dengan mentor atau rekan
kerja berisiko terganggu sehingga masukan penting tidak diperhatikan dan
proses revisi menjadi kurang efektif. Dari sisi Kolaboratif, kurangnya
keterlibatan pihak terkait dapat membuat laporan tidak lengkap, kurang
akurat, dan tidak mencerminkan kualitas yang diharapkan. Sementara dari
sisi Loyal, jika arahan pimpinan tidak diikuti, hasil laporan mungkin tidak
selaras dengan kepentingan organisasi. Dari sisi Kompeten,
ketidakmampuan menerapkan pengetahuan teknis dapat menyebabkan
revisi laporan tidak sesuai standar, sedangkan dari sisi Adaptif,
ketidakmampuan menyesuaikan laporan dengan kebutuhan terbaru
organisasi dapat membuat dokumen menjadi kurang relevan. Kondisi ini
dapat menurunkan kualitas laporan, menghambat pengambilan

keputusan, dan berdampak negatif terhadap efektivitas pengawasan di
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Inspektorat.
Kegiatan : Penyusunan laporan pelaksanaan
Program TERAMPIL
Tahapan Kegiatan : Finalisasi laporan
Rincian Nilai BerAKHLAK

Dalam tahap kegiatan finalisasi laporan, Penulis menerapkan nilai
Akuntabel dengan memastikan seluruh proses dan hasil pekerjaan
dicatat secara jelas, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap
revisi, data, dan keputusan yang digunakan untuk menyusun laporan final
terdokumentasi dengan rapi sehingga laporan memiliki legitimasi yang sah
sebagai acuan resmi organisasi.

Nilai Adaptif tercermin dari kemampuan menyesuaikan cara kerja,
isi dokumen, dan metode penyusunan laporan dengan kondisi terbaru.
Penulis terbuka terhadap perubahan regulasi, masukan mentor, dan
kebutuhan organisasi agar laporan akhir tetap relevan, efektif, dan siap
digunakan dalam konteks nyata.

Nilai Berorientasi Pelayanan terlihat dari fokus penyusunan
laporan agar mudah dipahami, jelas, dan bermanfaat bagi pengguna atau
pihak yang dilayani. Penulis memperhatikan format, bahasa, dan struktur
laporan sehingga informasi tersampaikan secara tepat dan dapat

digunakan secara maksimal oleh pimpinan maupun pihak terkait.
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Bukti Output

Hasil Dokumentasi

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
GOLONGAN It

OPTIMALISASI HASIL AUDIT KINERJA MELALUI
PROGRAM TERAMPIL (TERPADU, RAPI, MEMASTIKAN
LAPORAN DAN BERKAS AUDIT LENGKAP) DI
INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN KERINC!

Disusun oleh :
Nama + Rendi Satria Wijaya, .

NP 199601042025051001

Jabatan + Pengawas Penyelenggara Urusan

Instansi + Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
Kelas/Kelompok : 3 (tiga)

No Absen 1 A153.27

Angkatan By

PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
REGIONAL BUKITTINGGI
KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA
TAHUN 2026

Dampak Jika tidak dilakukan :

Apabila finalisasi laporan tidak dilakukan dengan baik, maka dari
sisi Akuntabel, dokumen berisiko tidak terdokumentasi secara jelas dan
sistematis sehingga sulit dipertanggungjawabkan. Dari sisi Adaptif,
ketidakmampuan menyesuaikan isi dan metode laporan dengan kondisi
terbaru dapat membuat dokumen kurang relevan dan tidak efektif
digunakan. Sementara dari sisi Berorientasi Pelayanan, laporan yang
disusun kurang jelas atau sulit dipahami dapat mengurangi manfaat bagi
pengguna maupun pihak terkait. Kondisi ini pada akhirnya dapat
menurunkan  kualitas informasi untuk pengambilan keputusan,
menghambat tindak lanjut evaluasi, dan berdampak negatif terhadap

efektivitas pengawasan di Inspektorat.
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Kegiatan 1. Tahap 1

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

Jn. Sluok Kool Tulurg Bunghub, Koto Randah - Sidas, Kode Pos . 37182, Tedp'™ we (0748} 21058
Wedzhe | hiloa Mspakiors kir rchab 9o il e-mal | s peboor i@ hee noikah oo o

TLJ«\.« [m.ﬂ‘ﬂ'
fop wfrF
lm' e Dan
Tembusan
Tanggal
Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

NOTA DINAS

Kepada Yth : Yth. Adra Nemires, S.Sn., M.Si.

: Rendi Sstria Wijays, S.E
: 10 September 2025
?Ponﬁng

. Permohonan bimbingan untuk Kegatan Aktualisasi CPNS 2025

Dalarmn rangka pelaksanaan Latsar CPNS 2025, peserta Latsar diharapkan
membuat Laporan Aktualisasi di Instansi Unit Keqa masing-masing. Oleh karena itu,
kami mohon kesediaan ibu untuk memberikan bimbingan mengenai pemaparan awal
rancangan aktualisasi pada :

Hari/ Tanggal : Rabu, 10 September 2025

Pukul
Tempat

:08.00-1030W8B
: Irban lll Inspektorat Daerah Kabupaten Kennci

Demkian dizampalkan, atas perhatiannya saya ucapkan tenma kasih.

Pemohon

RENDI SATRIA WIJAYA, S.E.
NIP. 199501042025051001
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Kegiatan 1. Tahap 2

NOTULEN KONSULTANSI
Nama - ADRANEMIRES. S Sn. M.Si
NIP 197502282006042010
Jabatan © Inpektur Pembantu 1l
Tanggal : 10 September 2025
Tempat : Ruang Inpektur Pembantu IIl
No Catatan

bpbir b’ by g pd e g
o rdoon dugan dppe’ gparpy

l"ﬁ“"“ oty 'l“”“") "'(“'*"". f’"*“&, & S & 1

Blbepee M A g Ao dyr e
B I L L SE YN

ke mppe

PENULIS m::m?mmﬁ..

. /a}k ‘«./ d T:“'I; ' ’

[ { )

RENDI SATRIAVAJAYA SE
NIP 193601042028051001

ADRANEMIRES, S 8n M Si
NIP 187502282006042010
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Kegiatan 1. Tahap 3

NOTA DINAS

Kepada Yth : Yth. Adra Nemires, S.5n., M.Si.

Dar : Rendi Satra W\aya, S.F

Tembusan ;-

Tanggal : 10 Soptomber 2025

Nomor e

Sifat : Penting

Lamnpiran i-

Hal : Permehanan bimbingan untuk Kegiatan Aktuaksasi CPNS 2025

Dalam rangka pelaksanaan Latsar CPNS 2025, peserta Latsar diharapkan
membual Laporan Aktualisasi di Instansi Und Kerja masing-masing Oleh karena itu,
kami mohon kesediaan ibu untuk memberkan bimbingan mengenal pemaparan awal
rancangan aktualisasi pada :

Harl/ Tanggal . Rabu, 10 September 2025
Pukul - 08.00-10.30 WIB
Tempat : Irban lll Inspektorat Daerah Kabupaten Kerninci

Demikian disampaikan, atas perhatiannya saya ucapkan torima kasih,

Pemohon

Vv

RENDI SATRIA WIJAYA, S.E.
NIP. 160601042025051001
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Kegiatan 1. Tahap 4

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

B Bkt Sd Tty Bt S Nt Sadd Saie Pa T Wl e GO
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PEMERINTAH KASUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

O B N T Be vk, oo Mo et - Titen Sk Py 0 0T 42 Rg T 00t 21000
VAR LA M s SO ek e ah s )

SURAT PERSETUJUAN AXTUALISASI

Swyy yarg betandsangan abyvanin
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NP
Fangsat'Gelrgan
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Uni Kudje

Ireare
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Kee no
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Memderkan persciuuan Pelkzanaan Anual sl kasats

Nama

NP
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Jetston

une Kend

Indans

Uniuc mely<sarokan <egoton Skindd 2020 32rgan Rarcargan pecrs yang
Iakh disamnudan puds bwggel § Seeomnber 2025 memyii Zoom Mesing J PPSCM
R2gcndl Busmngal 22203 dander Jucul yand tclan cla i yah. “Optimaliaasi Hasll Audit
Kinurjs Melslui Progeam TERAMPIL (Terpadu, Rape dan Memastkan Dokumen Audet
Lengvap) di inspedionat Dacrah Kabupaten Kedmoi” Sebdowenen shiusd o i Jonukd

Rand Satrw Mjpwya 5 F

100EC N CE0A1 0

Prraein 8t n
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Pertama

ockty” Pembama il - Inspaktceat Daamh Katupatay
Kerng

Pravsriond Kuingpadun Fains

puds gyl 10 September 2020 sxmedl 17 Okloder 2022,

Damibian soral passdujon skludions in dbus ook dwies dpsmgunson

22E23mana resinys.

Sukk, 10 Septar-ber 2025
INSSFKTYR PEMEANTL I

i

AORANERMIRES, §.80., 1.5
NIP 167542222003042070
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Kegiatan 2. Tahap 1
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Kegiatan 2. Tahap 2

NIP

Tanggal
Tempat

i

: ADRANEMIRES, S Sn, M.Si

197502282006042010

¢ Inpeitur Pembartu I

18 Septomber 2025

. Ruang Inpekiur Pembantu Il

Catatan

PENULIS

k|
w.‘(-.- w— /
/ /

RENDI SATRIAWIJAYA. SE.

o

.~

NIP. 199601042025051001

' .?!1&%%' unkl'v\‘u‘{w &Jyu CPD ‘d.tl"'.du\ ?Jr ,'|

Swlak. 1§ September 2025
INSPEKTUR PEMBANTU IlI

i

ADRAINCMIRES. S.Sn. M Si
NIP. 167502232005042010

\
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Kegiatan 2. Tahap 3
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Kegiatan 2. Tahap 4

INSPEKTCAAT DAZRAH
KARUPATEN KERINCI

SOP AUDIT KINERJA
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Kegiatan 3. Tahap 1

14
e
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Kegiatan 3. Tahap 2

NOTULEN KONSULTANSI

Nama : ADRANEMIRES, S.Sn., M.Si.
NIP : 197502282006042010
Jabatan . Inpektur Pembantu Il
Tanggal : 17 September 2025
Tempat © Ruang Inpektur Pembantu Il

No Catatan

Ll Umpin el o QPP 79 buSa»\9(w(w/

b Qb
2| lnfe Grefr Bimpe P /jige
|
|
|
I
Siulak, 17 mber 2025

PENULIS INSPE PEMBANTU Il

/[ @) \J p

- |

RENDI SATRIA WIJAYA, SE. ADRA NEMIRES, S.Sn., M.Si
NIP. 199601042025051001 NIP. 197502282006042010
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Kegiatan 3. Tahap 3

FORMCHECELIET
AUCIT KRERIA

FORMCHECKELIST AUDIT
KINERJA
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Kegiatan 3 . Tahap 4
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Kegiatan 4. Tahap 1
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Kegiatan 4 Tahap 2

NOTULEN KONSULTANSI
Nama : ADRA NEMIRES, S.Sn., M.Si.
NIP ©197502282006042010
Jabatan . Inpektur Pembantu Il
Tanggal 17 September 2025
Tempat . Ruang Inpektur Pembantu llI
No Catatan

D

(i pidm Ti?ﬂ-(‘h b OVD 74 W\aﬁv‘am/
7 & aubt

htgm duafy Lompan  Prbel /a"‘%"'

Siulak, 17 September 2025
PENULIS INSPE PEMBANTU Il
/ o) \J 3
- !
RENDI SATRIA WIJAYA, S E. ADRA NEMIRES, S.Sn., M.Si
NIP. 199601042025051001 NIP. 197502282006042010
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Kegiatan 4. Tahap 3
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Kegiatan 4. Tahap 4

Sadithuey 44

SOP AUDIT KINERJA
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Kegiatan 5. Tahap 1

dengan rincian sebagai berik

W HarifTanggak Senin, 22 September 2025
Waklu: — selesai
Tempat: Ruang Irban 2 3
2 Tujuan: Membahas penerapan SOP audit kinerja dan berbagi pengalaman praktis
antar auditor.

Diharapkan Bapak/Ibu dapat hadir tepat waktu. Kehadiran Bapak/Ibu sangat penting
untuk menyamakan pemahaman dan meningkatkan kualitas audit kinerja di Inspef

Alas perhatian dan partisipasinya, kami ucapkan lerima kasih.

s Undangan Sosialisasi Program TFRAMPI

Assalamualaikum wr. wh. / Salam sejahtera,

Yth. Bapak/Ibu Auditor dan PPUPD Inspektorat Daerah Kabupaten Kering

Sehubungan dengan pelaksanaan Program TERAMPIL, kami mengundang Bapak/Thu

untuk hadir dalam kegiatan Scsialisasi dan Pendampingan Penggunaan SOP Audit Kinerja

dengan rincian sebagai berikut

W Hari/Tanggak: in, 22 September 2025
© Waktu: 09.00 - selesai

Tempat: Ruang Irban 2-3
B lujuan: Membahas penerapan SOP audit kinerja dan berbagi pengalaman praktis
antar auditor.

Dibarapkan Bapak/Ibu dapat hadir tepat waktu. Kehadiran Bapak/lbu sangat penting

untuk menyamakan pemahaman dan meningkatkan kualitas audit kinerja di Inspektarat.

Atas perhatian dan partisipasinya, kami ucapkan terima kasih.
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Kegiatan 5. Tahap 2 dan 3
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Kegiatan 6. Tahap 1 dan 2
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NOTULEN KONSULTANS!
Nama : ADRANEMIRES, §.Sn., M.Si.
NIP : 197502282006042010
Jabatan . Inpektur Pembantu Il
Tanggal : September 2025
Tempat : Ruang Inpektur Pembantu Il
No Catatan

Chelnt & Gecvpucen &‘n.rnf\ opo

e

3 M‘"‘)'

2025

Siulak, September
PENULIS INSPEKTUR PEMBANTU Ill

RENDI SATRIA WIJAYA, S.E.
NIP. 199601042025051001

\

ADRANEMIRES, S.Sn., M.Si
NIP. 197502282006042010
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Kegiatan 6. Tahap 3

FORMCHECKLIST
AUDIT KINERJA

A identtas Augt __ Audit koeia  Owas  kadhatan [tk
wa__hd_h_iri Wixga, SE

Jabatan
wxonlmm TWOM(‘W
Tahun Anggaran 2034 ] %

Han, Tanggal kot 26 56!"&"‘1“ 203

B Chechlist Tahapan Audit

No Tahapan Audit /IR Bukii/Catatan Status Dokumen
1 Perencanaan Audit '_m' Lu‘;f"fL
? | naor i v/ (L] Lems b
3 Pengumpulan Data /
Informas )
- Renstra v e Joq 70 ""1“‘0
- IKU v (127 Tersvay
- OPA C A — K Do ey 7
- Realisasi Anggaran [ oy o™
“RPJMD 7 %ﬁ e
'm Lannyn heen it
r mmomsm X bedum ad fawary "‘!"f’
5 Hasil
Audit (LHA) 4 LyA Lunglay
& | Review & Vaiidasi Laporan | v | FHA ——
7 | Tindak Lanjut & v T o
C. Kesimpulan Cepat
- 0O Tinggi o cukup O Rendah

D. Tujuan Formchecklist
Form Checklist ini memastikan Audit Kinerja TERAMPIL : Terpadu, Rapi, dan
Memastikan dokumen lengkap. Auditor dapal menilai tahapan audit secara cepat,
terdokumentasi dan menghasilkan laporan yang akurat serta dapat
dipertanggungjawabkan.
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Kegiatan 7. Tahap 1
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

In sk Keed Do Dangkok, Kedn Bendsh Cackc doce Boe 2000A2 ) Delpesa S8 P15,
Vizbedm - e Sregwiinest csmmeiaasqnoo mme repe cloaiifdan rrbsh e e

PERSETUJULN KUESIONER MOMITORING DAN EVALUAS]

. Latar Belakang
Dialam rangka reendukung progeam digilalisais sedit yang diluncarkan oleh Badan

Pengawasan Keusngan dan Pemetangunen wang berkerasams  dengan
Kermentrian Dalam  negend melalui peluncuian aplikas Siswaskeudss yang
memberikan kemudahan dalam prosss pemenisaan. Frogram TESAMPIL
sebagai panduan dalam mengoptimakan hasil audit kinerja malalui SOF dan
Tormchekslist salab salo inovas vang dapal memsante APIP dalam meaksanskan
sudit kinora perangkat dasrsh. sehmgga sudit dapal diskukan denpan lebib
Iranspaan, akuntable, efeklil, can efisien. SosialEas ind dilaksanaian agar Aoditorn
@an PPUPD di Weaysh [l Inspestorat Caerah Kabupatan Kernd mearmahammi alur
Audit Kemja dan kelengkapan dokumen, sehingoa implementasnys dapat
berjalan optimal. sslaras dengan prinaip Ea7a kelcla pemerintahan yang baik, s=ra
mensukung vis dan mis pembangunan daerah.

B. Maksud dan Tujuan
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Kegiatan 7. Tahap 2

Kuesioner Evaluasi Program TERAMPIL

B 7 U & ¥

Deskripsi formulir

Nama

Teks jawaban singkat

Jabatan (] @ Pilihan ganda -
Auditor w
PPUFD W

Tambahkan opsi atau tambahkan “Lainnya®

126



Kegiatan 7. Tahap 3

INSPEKTORAT DAERAH
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
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LAPORAN HASIL MOKITORNG DAN FVALUAS

A Prodebyliap

[Dislnm ranghn mer lasitss dan s kiners o Inspekiomt
Dersn Kabupsien Mennol. Frogem TERAMPIL dluncurken ssbagsd incuns
mremin Simndes Opernsionsl Prossdur (30F) dan kussioner svalusei Pogmm
mi s, LUl e promss pEngLmp dmn mnatims dets Tarmuan
Laporan Hasd Pemenkczaan [TLHF). 2ehmgge audk dapat dilakuken secarmn leieh
ronzparan. skumabel afefaf. dam ehsier, Sosishzazi S0F don kuesiorer evaluns)
chilskmanaksn ager Auditcr dan PPUPD memanemi prossdur sisncdsr fsts cam
pengumpulan dafa. seris metnde svaliam yang releven sehegge mplementas

program dapai beralsn opamal tnin kelola " yang bak.
ser kuakinz o Inzpeliorat
H. Maksud dan Tupuan
& Maisud
Montorng dar evaluas inl dimaksudk ik T P " dan

irploventasi SOF Sl pangpunaan kuosioner evmlias tioh Audkor dan
PPLUFD di lingkungan |nspskiomnat Dewrah Fabupaten Karincl

B Tujusn
1

4 dan mer 1 dan Hwdior dan
FPUPD Salam mead anapkan SOF don koo one ovaluss| Gl kKinaja.

2. Mewupsdan proees eudil Wneds yeng lebih oepal iensgenen, dan
skunisial.
Mandukung pengumpulan date don dokumen yong wald dan nelisbel uniuk
partaiban kusitss pargawasan

. Matoda

Dt ioptrialy Gl bl Soogie Form yang dis) oleh Audicr dan FRUPD

ol Baerah abuales Kiiog
shiala [1-5) pmdan = SOP dun RuRsionsd, THoull BodendEn, dan
crppglan) yang draaakan, pade asihag e S

O ‘Wakiu Balaksaaasn
Monitering dan Eygss diakraoshan ada
Hari : Serin = Jalaea
T} + 20-30 Ssplember 225

E. Haiil paliais,
1. Bespoaden skl dai Audice dan FPUPD o ngkup, ienpebipial, Deamsh
Epbrpalng Heons denger Rreem) waras-

e ]

2 Rses-rmin Gngipl gerrebamen SERT. SR S0P car puasone solvesl
wealen 208 Jeimiak peossseen S0P can fuemgners ewmhaas, minesis
TRgRl Peneel 408 Hal ipl meriike senataen svrsiemen

dma. can ks b Anin TLHF yerg aguiilen.

Pertandingan pamahan adanya 509

b e e——

T P

1 Tovspgen Febmiym sdanys Smar Ussr Guclsiees
2 Emandul DeOTOURD. dete Delum Slaocer StR003Y RGN
KekAOdR.
o Humpgne 2RO . audit
o HSSURIDD. JRiR IRRMASRERT ERAAS Cata TLHF.
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Kegiatan 8. Tahap 1

KEMENTERIAN DALAM NEGER!
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LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISA S
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OPTIMALISASI HASIL AUDIT KINERJA MELALUI
PROCRAM TERAMPIL (TERPADU, RAPI, MEMA STIKAN
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Kegiatan 8. Tahap 2

NOTULEN KONSULTANSI|
Nama : ADRA NEMIRES, S.Sn., M.Si.
NIP : 197502282006042010
Jabatan . Inpektur Pembantu Il
Tanggal : Oktober 2025
Tempat . Ruang Inpektur Pembantu Il
No Catatan

U/&A hindalomguh  Buif, W/,m ¥, 2024

Siulak, Oktober 2025

PENULIS INSPEKTUR PEMBANTU i
d’@‘ 47 '

RENDI SATRIA WIJAYA, S.E. $.5n., M.Si
NIP. 199601042025051001 :%a?gr; ;2852%66642616
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Kegiatan 8. Tahap 3

7N PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
)? INSPEKTORAT DAERAH

Jin. Siulak Kecil-Tutung Bungkuk, Koto Rendah - Siulak, Kode Pos : 37162, Telp/Fax (0748) 21935
Website : https //inspektorat kerincikab go.id, e-mail : inspektorat@kerincikab.go.id

Laporan Akhir Hasil Aktualisasi Optimalisasi Hasil Audit Kinerja melalui Program
TERAMPIL

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Dalam Audit kinerja di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci berperan penting dalam
menilai efisiensi dan efektivitas pelaksanaan program perangkat daerah. Namun,
pelaksanaannya masih menghadapi kendala seperti belum adanya SOP audit yang baku,
perbedaan format laporan antar auditor, serta keterlambatan penyusunan hasil audit. Kondisi
ini menyebabkan proses audit kurang efisien, hasil belum seragam, dan rekomendasi sulit
ditindaklanjuti tepat waktu.

Untuk mengatasi hal tersebut, dikembangkan Program TERAMPIL (Terpadu,
Rapi, Memastikan Laporan dan Berkas Audit Lengkap) sebagai inovasi sederhana
berbasis penyusunan SOP dan form checklist audit kinerja. Program ini dirancang
untuk menciptakan standar kerja yang lebih sistematis, efisien, dan akuntabel
sehingga hasil audit menjadi lebih lengkap, tepat waktu, dan mudah digunakan
sebagai dasar tindak lanjut pengawasan.

2. Tujuan Aktualisasi
1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan audit kinerja melalui
penerapan Program TERAMPIL.
2. Meminimalkan kesalahan dan ketidakteraturan proses audit dengan penerapan
SOP dan checklist terstandar.
3. Mendukung terwujudnya tata kelola pengawasan yang efektif, efisien, dan
akuntabel.
B. Pelaksanaan Aktualisasi
Kegiatan aktualisasi dilakukan dalam tujuh tahap utama:
1. Pelaksanaan konsultasi Program TERAMPIL dengan mentor.
Pembuatan SOP Audit Kinerja Program TERAMPIL
Pembuatan Form Checklist Kelengkapan Dokumen Program TERAMPIL
Pembuatan Infografis Program TERAMPIL
Pelaksanaan sosialisasi Program TERAMPIL
Penerapan Program TERAMPIL
Pelaksanaan evaluasi Program TERAMPIL
. Penyusunan laporan pelaksanaan Program TERAMPIL
C. Hasil Evaluasi / Analisis

Penerapan Program TERAMPIL memberikan dampak positif terhadap
efektivitas audit kinerja. Rata-rata waktu penyelesaian audit berkurang dari 18 hari
menjadi 10 hari kerja, kepatuhan terhadap SOP meningkat dari 25% menjadi 85%,
dan keseragaman format laporan naik dari 33% menjadi 83%. Selain itu, kelengkapan
data audit meningkat dari 65% menjadi 90%, sementara koordinasi antar auditor naik
dari 40% menjadi 85%.

Dengan adanya SOP dan checklist terstandar, laporan audit menjadi lebih rapi,
lengkap, dan mudah ditindaklanjuti. Auditor juga lebih memahami alur kerja yang baku
serta mampu menerapkan prinsip akuntabilitas dan kolaborasi dalam pelaksanaan
audit.

PNOOPWON
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

JIn. Siulak Kecil-Tutung Bungkuk, Koto Rendah - Siulak, Kode Pos : 37162, Telp/Fax (0748) 21935
Website : https://inspektorat kerincikab.go.id, e-mail : inspektorat@kerincikab.go.id

D. Rekomendasi
1. Untuk Penyelenggara Latsar CPNS
Memperkuat materi pembelajaran berbasis penerapan nilai BerAKHLAK dan
studi kasus nyata di instansi, serta melakukan pendampingan pasca-aktualisasi
untuk memastikan keberlanjutan inovasi peserta.
2. Untuk Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
Memberikan dukungan terhadap keberlanjutan Program TERAMPIL, melalui
fasilitasi penggunaan SOP dan checklist, pembinaan auditor, serta penerapan
nilai-nilai BerAKHLAK secara konsisten dalam budaya kerja pengawasan..
E. Penutup
Pelaksanaan Program TERAMPIL di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
terbukti meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas hasil audit kinerja. Program ini
menjadi langkah nyata dalam memperkuat tata kelola pengawasan yang profesional,
transparan, dan akuntabel.
Dengan penerapan nilai-nilai BerAKHLAK, Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci semakin adaptif terhadap perubahan, kolaboratif dalam pelaksanaan tugas,
serta berorientasi pada pelayanan publik yang berkualitas.

PENULIS MENTOR
N -
Rendi Satria Wijaya, S.E. Adra Nemires, S.Sn., M.Si
NIP. 199601042025051001 NIP. 197502282006042010
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